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Abstmct
As an institution of an Islamic biglter education, until nowadEts IAIN
Sunan Kaliaga is still consistent aith the studl of Islaa in the literalistic
(atbiyolr) way. In the mean time, ndeniab!, sociefl, knowhdge and
tuhnology haue undergone some signfrcant deuehpnmt Tbegroatth ofTocieE,
knowledge and nchnolagy could not be separated fran tbe deuelopnent of
IAIN itself; tlte dtaekpnent of IAIN should accomnodate to the progrus
td yy:Aa knowledge and tecbnologlt. Howeuer, all aboue renains idealisnfor
IAIN. In other words, the acadenic doers of Iy'/N do not naster knoilidge
an d tu h no logy 1 e t. T bi s p aper i s try i ng to ila b o rate t h e fu n da m e n ta / pi n cilte
of the deaelopnent of IAIN wbich couers ideolog, episnnolog, and tbe
paradign of Islanic education.

Kelwords: pendidikan Islam, ideologi sirkularisme, epistemolo gy iama,i,
paradigma sinergisitas
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A. Kegelisahan Sosial Intelektual Seorang Muslim

Akhir-akhir ini biaya pendidikan di Indonesia semakin melangit.

Bukan hanya di lembaga pendidikan swasta, di sekolah atau universitas

negeripun berlomba-lomba untuk menaikkan biaya pendidikannya.

Apalag swasta yang nota bene harus menghidupi dirinya sendiri. Segala

biaya yang dibutuhkan semuanya dibebankan kepada peserta pendidikan.

Kalau lembaga pendidikan swasta mahal itu sangat lumrah, karena alasan

tersebut di atas. Yang menjadi persoalan adalahterny^ta lembaga pen-

didikan negeri juga sama-sama menaikkanbiaya proses pendidikannya.

Tidak main-main peningkatan biaya tersebut. Mulai dariyang standar

yakni Sumb ̂ ng nPenyelenggaraan Pendidikan (SPP),BizyaOperasional

Pendidikan @OP), Sumbangan Pengembangan Akademik (SPA) yang

v^rlattf nilai nominalnya, sampai padabiaya-biaya bukan standar yang

ditentnkan oleh masing-masing institusi. Bahkan sampai Pada bnya-biaya

siluman yang tidak dikenal dalam dunia akademis.

Kalau kita lihat Undang-Undang Dasar negara Indonesia yang baru

kelihatannya biaya pendidikan secara nasional seharusnya semakin murah.

Sebab, bila sebelumnya ^nggx^npendidikan nasional tidak pernah lebih

dari 8oh dari selutuh Anggaran Pendapatzn Belanja Negara, maka

berdasarkan UUD yang batu tersebut pemerintah diharuskan meng-

alokasikan dana minimal sebesar 207o. Namun, semua itu hanyabagatkan

mimpi di siang bolong. Karena memang biayayangdirealisasikan tidak

lebih dari 4%o untuk tahun ^nggaran2003 irn.l Sangat ironis dan sangat

menyakitkan.

Pendidikan dengan biaya tinggi sebagaimana tersebut di atas

mengakibatkan warga masyankat yang ingin mengikuti pendidikan

mengalami kesulitan yang luar biasa, bukan hanya dalam hal pembiayaan

tetapi juga pada kesempatan untuk berpartisipasi di dalamnya. Karcna

terbukti bahwa pendidikan nasional belum dapat dirasakan oleh semua

Iapisan masyarakat.

t"Mengasah SDM di Negam Satat Bencana" , Kompas,Rabu, 17 Desemb er 2003,

kolom 1. hlrn. 11.
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B. Pergeseran Wacanadalam Pendidikan Islam
'Wacana 

pendidikan Islam di Indonesia cukup menjadi bukti adanya

pergumulan berbagai orientasi terhadap eksistensi, visi, misi dan prospek

pendidikan Islam itu sendiri. Sejalan dengan perkembangan pemikiran

Islam selama'tti, makadiskursus pendidikan mengalami berbagai variasi.
Perubahan situasi dan kondisi lokal, regional maupun global memiliki

andil yang cukup besar bagi munculnya berbagai pergeseran. Pergeseran

berbagai wac n ,term^suk pendidikan Islam yang terjadi akhir-akhir ini
tidak terlepas dari telah bergesernya psikososial atau pola kehidupan

masyarakat2 Secara umum dapat dipahami bahwa pergeseran yang men-
jad,t trendmasyarakat Indonesia adalahbergesernya pola hidup yang lebih
menekankan pada hal-hal yang bersifat prestise, matedalistik, hedonistik,
pragmatis, dan konsumtif.

Untuk mengetahui adanya pergeseran dalam diskursus pendidikan
Islam yang pedu ditelusuri adalah faktor-faktor penyebab munculnya

pergeseran tersebut. Paling tidak, terjadinya pergeseran wacana pen-

didikan Islam saatini disebabkan oleh dua faktor dominan. Yaitu faktor

yang bersifat internal dan faktor yang bersifat eksternal. Kedua faktor

tersebut saling mempengaruhi dan menyempurnakan.

Faktor internal yang dapat dikemukakan di sini adalah faktor

lingkungan keluarga,3 pendidikan yang diperoleh,a lingkung ankeria,S dan

2L7hat, Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Mengbad@i Abad ke-21, (akafia:
Pustaka Al Husna, 1988), hlm.65-66. Baca pula, Djamaluddin Ancok,Nuansa Psikobgi
Pem bangu nan, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r, 199 5).

3lingkungan keluarga merup akanwahana awal bagi seseorang dalam mendapat-
kan betbagai hlm. Petkembangan hsik, intelekrual, emosional intelligent, agama, dan
akhlak sangat dipengatuhi oleh kondisi dan kebiasaan keluarga. Lingkungan keluarga
yang kental dalam aktivitas dtual, akan membentuk seseorang menjadi sangat apresiasif
tethadap nilai-nilai agama. Keluarga yang dipenuhi dengan tingkah laku yang berakhlak
mulia, juga akan menjadikan seseorang sangat bermoral. Keluarga yang sangat memen-
tingkan penumpukan materi, akan memunculkan seseorang yang berorientasi
materialistik duniawi.

aPendidikan yang diperoleh f uga sangat berpengaruh terhadap orientasi pemikiran
seseorang. Pendidikan yang lebih mengutamakan segi intelektual dari pada watak, akan
menjadikan seseorang sangat pintar namun kurang bermoral. Pendidikan yang sekuler,
juga akan menghasilkan alumnus yang kurang memperhatikan nilai-nilai ^g m .
Pendidikan yang liberal dan radikal fuga akan memunculkan pemikir yang bebas dan
keras. Demikian seterusnya. Oleh karena itu, pendidikan yang dipetoleh seseoraog
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hubungan kolegial.6 Keempat faktot internal tersebut bedangsung secafa

simultan membentuk karakter dan kepribadian seseorang atau masyankat.

Pergeseran orientasi seseorang atalJ masyatakat sangat tergantung pada

keempat faktor tersebut. KeemPat faktor internal tersebut akan senantiasa

dialami seseofang atau sekelompok ofang tefmasuk para pemikir, praktisi,

dan pengelola pendidikan Islam. Dengan memperhatikan keempat faktor

tersebug orientasi pemikiran seseorang dapat ditentukan atau diperkirakan.

Faktor munculnya pergeseran wacana pendidikan Islam akhir-akhir

ini yang bersifat eksternal meliputi arus modernisasi"T globalisasi,s ideologi

cukup besar pengaruhnya bagi pemikirannya. Lihat, Ali Ashtof,Horison Ban Pendidikan

Iski, gat<arta: Pustaka Firdaus, 1989), hkn. 52-63.Lrhat pula, H.M.Anfn, Ilmu

Pendidikan Islan: Saata Tirjauan Teoitis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Inardisipliner'

$akartz: Bumi Aksara, 199 4), hkn. 40 -41.
5lingkungan keria menyebabkan seseorang harus melakukan adaptasi yang

kadang-kadang bertentangan dengan kehendaknya sendiri. Lingkungan keria yang

dipenuhi dengan praktik kolutif, koruptif, atau manipulattf akan mempe,ngaruhi

r.i.ot"ttg rr.rtok mengikuti tre ndyangsedang aktual. Lingkungan keria yang dipemrhi

dengan sikap sederhana, iuiur, tegas, dan berakhlak mulia ielas berpengaruh cukup

signifikan bagi seseofang yang aktif di lingkungan tersebut. Dengan demikian, faktor

lingkungan kerja sangat mempengaruhi pola pemikiran seseorang.
6Hubungan kolegialdi sinimaksudnyabukan teman sekeriayangada dilingkungan

keria saja,melainkan juga tetmasuk akses informasi dan komunikasi. Seseorang yang

mempunyai akses informasi dan mamPu mengekspos segala pemikirannya akan sangat

dipengaruhi oleh sumber informasi terSebut dan mempengaruhi orang lain. Demikian

iuga komunikasi yang diakses seseorang iuga akan sangat berpengaruh cukup signifikan

bagi pemikirao seseorang. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa hubungan

kolegial mempunyai peranan yang cukup penting dalam membentuk orientasi seseorang.
TModernisasi merupakan arus utama yang meniadi faktor bergesefny^wac fL^

pendidikan Islam. Arus modetnisasi mulai dirasakan umat Islam seiak awal abad ke-

tS 14. y^ktti aengan ditandai oleh adanya kontak peradaban Islam dengan peradaban

Barat. Arus modernisasi terus bergulir dalam ruang dan waktu yang sangat luas dan

panjang, termasuk Indonesia. Ketika bangsa Indonesia memasuki masa pemerintahan

btde Baro modernisasi meniadi afus umma yang mendapat resPons cukup positif

dari pemerintah.
sArus globalisasi mulai bergulir seiak akhir dekade 1980-an, meskipun cikal

bakalnya telah dimulai sejak era industrialisasi. Globalisasi merupakan sebuah proses

yang menjadikan seluruh manusia di dunia seakan betada dalam satu wadah yang

sangat kecil, tanpa adanya batas-batas regional dan negara. Atus Globalisasi iuga
meliputi dunia IJhm dengan dikumandangkannya abad ke-14 Hilriah sebagai abad

kebangkitan umat Islam. Dalam bidang pendidikanpun sudah dilaksanakan konferensi

pendidikan internasional. Tentang globalisasi lebih iauh baca, AlFrn Toffle4 Celombang

I<etiga, ^l1h bahasa Sri Koesdiyatinah SB, (jakarta:.Pzntia Simpati, 1992); dan Kgiutatt
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developmentalisme,e dan nilai-nilai spiritual transendental (bidayh).lo
Keempat faktor eksternal tersebut merupakan sebuah fenomena yang
harus dihadapi oleh pendidikan Islam. Faktor yang keempat memang
hanya bisa dipaha-i bug mereka yang menyakini (beriman) kepada hal-
halyangbersifat spiritual-transendental. Dan hal ini sangat layak untuk
dianggap sebagai salah satu faktor eksternal bagi perges^r^n w^c n
pendidikan Islam di Indonesia.

C. Aspek-aspek Pergeseran Wacana

Pergeseran wacana pendidikan Islam yang terjzdtpadasaat ini dapat
diidentifikasi ke dalam enam aspek. Keenam aspek tersebut meliputi
pergeseran dalam aspek orientasi, aspek filosofi.s, aspek strategl, aspek
kelembagaan, aspek sosio-kulturil., dan aspek akademik.

Pada aspek orientasi pergeseran wacana pendidikan Islam ditandai
dengan merebaknya gerakan desakralisasi, rekonstruksi, dan reformulasi
paradigma. Bila pada masa-masa sebelumnya menjadikan ukltrawilah
sebagai satu-satunya orientasi, makapada saat ini mulai dikembangkan
pandrgmayang berorie ntasi ukbrawilah dan duryawilah secara seimbang.
Orienasi yang demikian, menjadikan umat Islam Indonesia meniadi lebih

Masa Depan, oleh penulis, penerjemah, dan penerbit yang sama. Lihat pula, Mushthafa
Fahmi, Kesebatan Mextal dalan lQhmga, Sekokb, dan Mayarakat, ahh bahasa Zal<tah
Dandjat, Qakata: Bulan Bintang,7977), hlm. 10-12.

eSebagaimana dikeahui bahwa kebijakan pemerintahan Orde Baru memiliki fokus
utama pembangunan, sehingga pembangunan itu menf adi ideologi tetsendiri. Ideologi
developmentalisme yang dibungkus dengan Pancasila ini mengambil bentuk depolitisasi,
deideologisasi, kooptasi, integrasi, sabilitasi, dan pragmatis. Ideologi pembangunan
ini, meniadi faktot yang sangat kuat bagi munculnya pergeseran w c n pendidikan
Islam. Sebab, bila pendidikan Islam tidak mengikuti atus utama ini maka eksistensi
dan perkemb^ng nny^ akan terhambat bahkan -mungkin-dimatikan sama sekali.
Lihat, Dedy Djamaluddin Malik dan Idi Subandi Ibrahim, Zaman Baru Iskm Indowsia,
@andung: ZamanV/acana Mulia, 1998), hlm. 39-43.

loFaktor ekste tnil, yang tenkhir adalah nilai-nilai spiritual-transendental. Faktot
yang be$ifat rohani ini bagi umat Islam merupakan sebuah perjuangan yang tak pernah
kunjung padam. Eksistensi umat Islam berikut segala peradabannya termasuk
pendidikan akan tidak berarti sama sekali manakala nilai-nilai hidayah dari Allah tidak
ada. Meskipun demikian, bukan berarti hanya mementingkan nilai-nilai spiritual-
transendental sebagai sandaran utama. Akan tetapi nilai-nilai ini menjadi modvator
yang terus bergelora dalam nurani para pemikir dan pengelola pendidikan Islam.
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bisa menerima kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Meskipun

hal ini dilakukan secata, selektif dan kritis."
''t ' '' 

Untok aspek filosofis, pergeseran ditandai dengan merebaknya

l<aiian pemikiran pendidikan yang bersifat filosofis. Bila pada masa

sebilumnya kajian yang bersifat filosofis ditentang dan diharamkan, maka
'..Lri"ng 

ini jusuu menjadi trendyang sangat kuat di kalangan civitas

akademika pergufuan tinggi Islam termasuk IAIN Sunan Kabiaga.

Pergeseran pada aspekini meniadi penentu bagi keberhasilan pendidikan

Islam. Filsafat yang dikembangkan bukan hanyz merupakan elaborasi

terhadap pemikiran filsafat klasik, seperti pemikiran filsafat al-Kindi, al-

;Far:abi Ibnu Sina, Ibnu Maskawaih, al-Ghozdt dan Ibnu Rusyd melainkan

fgga pemikir an filsafat non muslim.

Dalam aspek strategi petgeseran ditandai dengan berkembangnya

,srkaplsikap yang lebih inklusif dan integratif terhadap pluralitas bangsa.

H4!.,itri dibuktikan dengan perintisan dan tetealisasinya :upaya integrasi

pendidikan Islam @aca: lembaganya) ke dalam sistem pendidikan

a4pircnal. Padahal sebagaimana diketahui bahwa masa-masa sebelumnya

fenornena tersebut sangat mustahil, khususnya pada masa kolonial Be-

lartd^,strategi yang demikian, terus dikembangkan sebagai upaya pening-

katan kualitas, kuantitas, produktivitas, efektivitas, dan efisiensi pendidikan

Islam,

ijr. : . Dalam aspek kelembagaan pergeseran ditandai dengan upaya

peningkatan profesionalitas institusional pendidikan Islam.12 BtIa pada

masa sebelumnya lembaga pendidikan Islam merupakan lembaga yang

dik"lol, secafa amat)t,swasta, pribadi, atau keluarga,makapada saat ini

telah'banyak yang dikelola dengan sistem mtnajenzl-institusional yang
'Ue4ea" 

da:i pranatz-prurTat^sosial yang bersifat amatir. Bahkan terdapat

isu paling kini yakni keinginan sebagian IAIN untuk bermetamorfosis

-.n|^di universitas bukan institut lagi. Pergesefan dalam aspek

j;.:r, xlfitu1, 11[asnthu,MemberdaykansistenPerdidikanlslan,$akarta:LogoslTacana
Ilnmr;999), hlm .24-8.Bacapula, H.M.Irslad Ditwaeh,PembaharaarKenbaliPendidikan

Iski;'$akarta: Yayasan Karsa Utama Mandfui' 1998).
i' ", . t;Lrh^t,Azyumardi A zn, Esei,esei Intelzktual Muslin 6 Pendidikan Iskn, {akarta:
Log&: Vacrnallmu, 1 999), hlm. 128-129.
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kelembagaan ini menjadikanlembagzpendidikan Islam semakin kokoh,
baik secara yuridis, politis, maupun ekonomis.

Aspek sosio-kultural mengalami pergeseran yang cukup signifikan.
Bila pada masa sebelumnya kondisi sosio-kultural umat Islam lebih ber-
corak sufistik, sinkretis, dan primordial,makadewasa ini bergeser menuju
pada masyarakzt yanglebih rasional, terbuka, demokratis, dan menyadari
pluralitas. Pergeseran yang demikian ini tentu menjadikan umat Islam
lebih inklusif dan proaktif terhadap berbagai budaya, zhtan, mazhab,
ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Terakhir dalam aspek akademik w^c n pendidikan Islam terus
mengalami pergeseran sesuai dengan perkembangan z mafi. Aspek
akademik ini mencakup kurikulum, sumber belaja4metodologi, maupun
objek kajian. Kurikulum terus disempurnakan dengan mengintegrasikan
berb agai disiplin ilmu. I 3 Sumb er b elajar y ang mtlany a hany a dari s eorang
kyai atau guru, pada masa ini telah meluas dengan berbagai sumber,
seperti buku, media massa, media elektronik, seminar, berbagai pertemu-
an dan jurnal ilmiah. Metodologi juga mengalami pergesenn dariyang
monoton berupa hafalanmenjadi s^ng tv^tL^tif. Demikian juga dengan
objek kajian, khususnya di perguruan tinggi, semakin meluas dan
melibatkan berbagai disiplin yang pada masa sebelumnya sangat mustahil
untuk dilakukan, seperti k"jlarl agama larn, kzjian filsafag kajian orientali s,
bahkan kajian ekonomi, sosial politik, psikologi, kedokteran dan
teknologi.la Saat ini sudah waktunya untuk mengembangkan keilmuan
yang tidak bersifat dikotomik.

l3Mastuhu, Menberdalakaz ..., hlm. 44-45.Lihat pula, Mastuhu dan M.Deden
Ridwan, Tradisi Bant Penelitian Agama Islan: Ti4jauan antar Diiiplin llnu, @andung:
Nuansa, 1998).

'alihat, Kuntouriioyq "Epistemologi dan Paradigmallmu-ilmu Humaniora dalam
Perspektif Pemikiran Islam" dalam Jatot tVahyudi, dkk. (eds.), Menlatukar Kenbali
Ilnu-ilnu Agama dan Umum: Upay Menpertemtkan Episnnologi Islan dar Unum
(Yogyakarta: Suka-Press, 2003), hkn. 69. Lihat pula Kamsul Abraha, "Epistemologi
dan Paradigma Keterpaduan IPTEK dan Islam dalam Perspektif al-Qur'an dan al-
Sunnah", dalam ibid., hlrn. 98.
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F. IAIN Sunan Kallliaga Mau Ke Mana?: Menggagas Landasan

Awal

IAIN Sunan Kaltjaga adaJah salah satu perguruan titgg Islam

tertua di Indonesia di samping UIN Syarif Hidayanrllah Jakarta- Ke-

hadiran IAIN termasuk IAIN Sunan Kahiaga Yogyakarta di tengah

masyarakat p ada drsarnya merupakan perwujudan dan itta-citayang telah

lama terkandung dalam hati sanubari masyzrakatMuslim di Indonesia.ls

Saat ini telah berkembang wacana tentang up aya perluasan wilayah

keilmuan di IAIN Sunan Kahiagayanglebih dikenal dengan istilah IAIN

dengan aider mandate (IAIN dengan mandat keilmuan yang diperluas).16

Untuk menuju ke sana menufut penulis perlu dilihat dulu teori-teori

pendidikan yang mencakup ideologi, epistemologi, dan paradigma pen-

didikan yang berkembang sampai saat ini. Hal ini dimaksudkan untuk

menjadi landasan awal pengembang flIAIN aider nandate tersebut.

1. Ideologi Sfukularisme : Ideologi Pendidikan Islam

IdeologilT pendidikan adalah sebuah nilai-nilai landasan ideal yang

harus diimplementasikan dalam seluruh aktivitas pendidikan. Landasan

tslihag IAIN SunanKohiagal-'aporanRtktorpadaRapatSenatTnbuka, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kahiagt,2002), hlm. 1. Lihat pula, Btku Pardut IAIN Sunar Ka@aga,

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kahiaga,2000), hlm. 1.
t6Muncul usulan dari berbagai tempat untuk mendirikan UIN aaulAIN vitb

uider mandate. Lihat, Amin Abdullah, "Etika Tauhid Sebagai Dasar Kesatuan

Epistemologis Keilmuan Umum dan Agama," dalam Jatot Wahyudi, dkk. (eds.),

Menlatukan lQnbali, hkn. 17. Bandingkan, Al'h. Minhaii dasKamaruzzaman, Masa

DEan Penbidangar Ilnil di Perguruat Tinggi Agna Iskn (Yogyakarta: At-Piu22,2003),
hkn.5-8.

l?Menurut William F. O'neil, istilah ideologi serhg dihubungkan dengan dua

pemikir yakni Katl Mark dan Kad Mannheim. Baginya ideologi pendidikan secara

gads besar ada dua, yaitu konservatif dan liberal. Ideologi konservatif sendiri teqpecah

menjadi tiga: fundamentalisme, intelektual, dan konservatisme. Demikian iuga liberal

terpecah meniadi tiga yaitu: liberalisme, liberasionisme, dan anarkhisme. V'illiam E

O,ierl,Ideologi-ideologi Pendidikar, allhbahasa Omi Intan Naomi, ffogyakarta: Pustaka

Pelaiar,2007),bkn.497-523.BagiAlatsair Mclntyre, ideologi diartikan sebagai gambaran

katakteristik umum tertentu tentang alam, masyatakat,atau kedua-duanya yang berisi

kepercayaan, konsep-konsep, dan penampilan-penampilan karakteristik tersebul Uha!

AlatsairMclntyre,Againts the Setf Inagu of the Agq (NewYork Shocken Books, 1971),

hkn.8-9.
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ideal yang dimaksudkan di sini adalah landasan yang masih bersifat abstrak
yang mendasari seluruh gerak langkah pendidikan. Landasan ideal ini
juga menjadi tolok ukur serta standar nilai yang harus diperhatikan dan
dilaksanakan dalam semua kegiatan pendidikan. Pendeknya pendidikan
yang dilaksanakan dari atas sampai bawah harus memenuhi funtutan
landasan ideal yang telah diyakini sebagai kebenaran dan tidak dapat
digugat lagi.

Di antara ideologi pendidikan yang muncul sampai saat ini adalah:

7 . Idnlngi Tbeisne.Ideologi theisme adalah idelogi pendidikan mendasarkan
diri pada nilai-nilai yang ditentukan oleh Tuhan. Ideologi pendidikan
yang demikian ini hanya mendasarkan diri pada ketentuan-ketentuan
Tuhan yang diyakini telah ada dalam kitab-kitab suci. Nilai-nilai inrlah
yang harus dijadikan sebagai landasan ideal dan harus diwujudkan serta
disebaduaskan di seluruh permukaan persada bumiini. Ideologi theisme
juga mendasarkan diri pada ketentuan nilai-nilai yang dibawa oieh utusan
Tuhan yang mengatasnamakan dtinyasebagai utusan Tuhan atau bahkan
wakil Tuhan. Ideologi theisme juga sering disebut dengan ideologi
keagamaan, aliran kepercaya n dan keyakinan.

Cakupan nilai-nilai ideologi theisme sangat luas dan diyakini para
pemeluknya sebagai sebuah sistem keharusan, larzngan, dan kebolehan
dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Nilai-nilai ini bukan hanya
menyangkut masalah keyal<tnan,kepercayaan, keimanan, akan tetapi juga

mencakup aspek pemikiran, perkataan, ketundukan, penyerahan diri, dan
hatapanke masa depan manusia. Nilai-nilai ideologi theisme mewajibkan
kepada parapemeluknya untuk menumbuhkan kesadaran yang mendalam
terhadap seluruh aspek nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai ini pulalah yang menganhkan dan membimbing manusia
seluruhnya, khususnya para pemeluknya ke jalan yang benar dan pada
gilirannya menuiu tujuan hidup yang abadi dan kebahagiaan sejad..

2. Ideokgi Humanisme.Ideologi humanisme adalah ideologi pendidikan
yang mendasarkan diri pada nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai
kemanusiaan itu sendiri pada dasarnya adalahnilai-nilai yang bersumber
dari hati sanubari manusia baik ketika dia berinteraksi dengan dirinya
sendiri, orang lain, alam sekitar atau bahkan dengan Tuhannya. Ideologi
yang demikian ini lebih menitikberatkan kepada nilai-nilai kemanusiaan
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danpada nilai-nilai selainnya. Misalnya nilai kealaman, nilai ketuhanan,

nilai kehewanan, nilai kelautan, atau nlfai kegunungan. Intinya manusia

rnenjadi pusat b€i munculnya nilai-nilai ideologi dalam seluruh ke-

hidupannya. Ideologi yang demikian memunculkan manusia yang sangat

optimis dan obsesif, bahkan cenderung ekspansif.

Ideologi humanisme merambah berbagai bidang kehidupan manu-

sia. Ideologi ini merupakan perpanjangandanteori kebutuhan Abraham

H. Maslow.18 Unnrk memenuhi kebutuh^ny^ngsangat beragam ini mun-

cullah nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi sumber bagi nilai-nilai

humanisme. Nilai-nilai humanisme dapat dilihat pada berbagai kepenting-

an dankebutuhan manusia. Misalnya, kepentingan isi perut, hawa nafsu,

kekuasaan, eksistensi, dan aktualisasi diri. Manusia dalam hidupnya pedu

memenuhi seluruh kebutuhan dan kepenting^nflya. sendiri. Pemenuhan

kebutuhan inilah yang menjadikan manusia tetap suraiue sampai saat ini.

Pemenuhannya berdasarkan kepada nilai-nilai kemanusiaan yang terlepas

dari nilai-niluy'"nglun. Selama halitu menjadi penting bagt perut manu-

sia, maka hal itu harus dilakukan dan diupayakan. Walaupun kadang-

kadang bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan, kealaman, atau

kebinatangan.

3. Ideologi S asialisne. Ideologi sosialisme dzlahideologi pendidikan yang

mendasarkan diri pada nilai-nilai kebe rsam an m nusia. Ideologi ini me-

ngajarkan nilai bahwa setiap manusia memiliki hak yang sama terhadap

segala sesuatu. Hal ini berarti afltatl satu orang dengan orang lainnya

terhadap suatu benda ataukekayaan memiliki hak yang sama besar, sama

tssebagaimana dijelaskan oleh Abraham H. Maslow bahwa kebutuhan manusia
mencakup: (a) kebutuhan fisiologis, seperti makan, minum, istirahat, dan kebutuhan
dasar lainnya yang harus dipenuhi manusia agat tetap hidup; ft) kebutuhan zkzn rasa
aman, seperti kebutuhan tethadap tempat tinggal dan pekeriaan yang permanen; (c)
kebutuhan akan rasa kasih sayang, sepefti berhubungan dengan orang lain yang didasari
rasa kasih sayang atzv cinta; (d) kebutuhan akznhatga diri, seperti keinginan agat
dihargai sebagianggottmasyarakagwatga,rLegu ^nggota suatu kelompok organisasi;
(e) kebutuhan akan aktualisasi diri, seperti kesempurnaan, keindahaan, keadilan, dan
kebermaknaan. Lihat, David Krech, etal.,Elements of Pychobglt, Q{ewYork Alfred A.
Knopf, Inc, 1.974),Inm.722-T23.Lrhatpula,MalindaJoYeltn,Pgchokgry:ABiographical
Approach, (l.trew York McGraw-Hill Book Company, 1978), hlm. 22- Lihat pula,

Abraham H.Maslow, Mo tiaation and Personalig, QlewYork Harper, 1970).

350 Al-Jini'ah, Vol. 41, No. 2, 2003/ 1424 H



puo VadisIAIN Sunan Kahiaga

kualitas, dan sama manf^ tny^. Dengan demikian kepemiJikan individu

tidak diakui sama sekali. Ideologi sosialisme ini merupakan sebuah

ideologi yang tidak mengakui adanya keuntungan dan kerugian. Ideologi

ini juga tidak mengenal penghargaanterhadap kreativitas seseorang. Ideo-

logi ini juga tidak mengenal hak paten individu, sehingga seakan-akan

seseorang menjadi mesin ptoduksi masyarakat yang tidak berjiwa.

Ideologi sosialisme mengandung nilai-nilai kebers m ^n,kegotong-

royongan, dan keserag^man. Homogenitas menjadi ciri khas dari niiai-

nilai yang dikembangkan oleh sosialisme. Nilai-nilai kebersamaan adalah

nilai-nilai fundamental yang menjadi kewajiban neg ra untuk melestari-

kannya. Kebersama an atinya semua pihak dalam masyaiakat atav neg ta

mulai dari pemimpin tertinggi sampai rakyat jelata bersama-sama memil:iki

prinsip y^ng s^ma dan kehidup^n y^ng sama. Nilai-nilai kegotong-

royongan adalahnilai-nilai kebersamaan kerja yang dijiwai oleh kesamaan

pandangan dan tujuan dalam suatuprogram tertentu. Dalam masyankat

telah terjadi sinergitas dan homogenitas kerja. Hal ini bukan berarti jenis

pekeriaanny^ s^ma, akan tetapi kesamaannya tedetak pada posisi,

kedudukan, fuSi dan relasi antara seseorang dengan pekerjaan tenebut.

Sedangkan nilai-nilai keseragaman adzlah kesamaan nilai-nilai yang

diharapkan dapat diperoleh oleh semua orang dengan pekerjaan tertentu.

Artinya bahwa setiap orang yang bekerja dengan jenis pekerj ̂  n ap^pvn

akan mendapatkan tingkat kepuasan yang sama dan nilai fungsionalyang

sama. Ketiga nJlal- inilah yang menjadi nrlang punggung bagi ideologi

sosialisme pendidikan.

4. Ideologi K4italisna Ideologi kapitalisme adalah ideologi pendidikan

yang didasarkan pzdanilai-nilai kapital atau permo dalan. Nilai-nilai yang

dikembangkan oleh ideologi ini adalahnilai persaingan tanpabatas sama

sekali. Kompetisi adalah sebuah katayang sakral dan harus ada dalam

kehidupan. Tanpa adanya kompetisi maka kehidupan sebenamya tidak

adasama sekali. Karcnahidup pada dasarnyaadalah sebuah persaingan,

maka muncullah stigma bahwa dalam masyarakat yang berideologi

kapitalisme pihak yang terkuat baik secara ekonomi, intelektual, politik,

maupun militer adalah yang suruiue dan berkuasa. Hak-hak individu

merupakan hak yang tidak bisa diganggu sama sekali walau oleh

pemerintah ̂ n yang sedang berkuasa. Personalisme dan individualisme
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adalah dua nilai yang sangat menentukan bag1 keberhasilan ideologi

kapitalisme. Ideologi kapitalisme untuk saat irri telah merambah ke mana-

m n,meskipun ada kesan masih "bersifat malu-malu" di negan-negan

dunia ketiga.

Nilai-nilai yang menjiwai ideologi kapitalisme selalu muncul dan

terus dikembangkan sampai saatini. Mulai dari liberalisme, individualisme,

freefght nrrpetition, sampai pada globalisasi. Yang terakhir ini merupakan

ejawantah dan bukti dari keberhasilan ideologi kapitalisme merasuk ke

dalam relung-relung kehidupan manusia di seluruh dunia ini. Liberalisme

adalah nilai-nilai kebebasan secara mudak bagi seseorang dalam meme-

nuhi segala keinginannya meskipun kadang-kadang sangat mengganggu

atau metugikan pihak lain. Liberalisasi bukan hanya dalam pemikiran,

perkat^ n, perbuatan, akan tetapi juga sampai pada eksploitasi dan

eksplorasi makhluk hidup. Kolaborasi antarapenguasa dan konglomerat

adalahsebuah keharusan yang tidak bisa ditawar- tawar lagi. Individualisme

adalahpaham bahwa manusia secata individu berhak untuk menentukan

nasib sendiri tanpa adahubungannya dengan orang lain atzu masyatakat.

Kepentingan pribadi jauh lebih penting daripada kepentingan golongan

atau masyarakat. Dengan demikian urusan masyarakat bukanlah menjadi

urusan dirinya. Sifat egois adalah sifat yang harus dipupuk dari seiak

kecil,. Fru fight conpetition adalahkebebasan untuk bersaing secara mudak.

Kompetisi sebagaimana disinyalir di depan zdalahnyawa bagi petsaingan

bebas. Yang efisien, termurah, dan menguntungkan inrlah yang diiadikan

dasar dan tujuan segala aktivitas kehidupan. Sebagai muar nyl adalah

obsesi globalisasi yzngpadt dasarnya hanyalah ingin menguasai secara

ideologis dan ekonomis terhadap neg r^-negata di dunia ini.

5. Ideologi Sirkularisme. Ideologi pendidikan Islam yang layak untuk

dikembangkan sebagai salah satu d^sry^ngsangat penting adailah idulogi

sirkulaisne. Sirkularisme zdalah sebuah ideologi yang memberikan

perhatian yang sangat besar terhadap hubungan ^nt^ta manusia dengan

alam, manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhan, dan manusia

dengan dirinya sebagai sebuah hubungan yang saling terkait dan tidak

mungkin dipisahkan. Artinya bahwa pendidikan Islam memandang bahwa

proses pendidikan pada dasarnya proses memanusiakan kemanusiaanya

manusia, menghewankan kebinatang nnya hewan, mengalamkan
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kealamanny a alarn,menuhankan ketuhanan-Nya Tuhan, memanusiakan

kemanusian dirinya sendiri.

Ideologi pendidikan yang mampu memanusiakan kemanusiaannya

manusia berimplikasi kepada semua aspek kehidupan manusia dan

memperhatikan seluruh dimensi yangada dalam diri seseorang. Meng-

hewankan kebinatang^nny^ hewan berimplikasi kepada perhatian dan

pemosisian (positionin! kehewanan semua hewan yang ada di alam ini.

Mengalamk an kealamanny z alam berimplikasi bahwa perhatian manusia

kepada alam adalah sebatas sebagai alam. Sedangkan menuhanakan

ketuhanan-Nya Tuhan berimplikasi kepada pengabdian dan penyerahan

diri kepada-Nya dan memposisikan Tuhan sebagai Tuhan, bukan sebagaia

manusia, alarn, atau bahkan binatang.

2. Epistemologi Jami'i: Epistemologi Pendidikan Islam

Bila berbicara tentang epistemologr, dengan sendirinya harus mem-

bicarakan tentang hakikat pengetahuan, sumber pengetahuan, sarana dan

metode memperoleh pengetahuan, dan uji validitas. Ranah pertama yang

menjadi kajian epistemologi adalah apakah hakikat pengetahuan itu.

Secara umum dipahami, pengetahuan adalah semua yang diketahui.

MenurutJujun S. Suriasumanui pengetahuan adalah sebuah produk dari

suatu proses kegiatan mental berupa berpikir.le

Dalam masalah hakikat pengetahuan terdapat dua teori yang saling

melengkapi, yaitu teori idealisme dan teori realisme. Pertama, teori idea-

lisme merupakan sebuah teori tentang hakikat pengetahuan yang didasar-

kan pada pemahaman bahwa hakikat dari segala sesuatu adalah jiwa atau

ide, bukan materi. Dengan kata lain jiwa di alam semesta ini menduduki

posisi sentral. Teori ini untuk pertama kalinya dikemukakan oleh Plato

yang terkenal dengan pemikirannya tentang mite gua.20 l(edaa,teori realisme.

Teori ini didasarkan pada pandangan y^ng mengatakan bahwa hakikat

segala sesuatu di alam ini adalah benda-bendanya sendiri yangreal (being

lJujun S. Suriasumantri , Filsafat llru: Sebuab Pengantar Populer, {akarta: Logos,
1997),klkr..37.

nLlhat,Harun Hadiwiyono, S{arah FilsafatBarat I, $ogyakata: Kanisius, 1991),
hkn.42-43.
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is bein! dan bukan berada di alam ide.21 Teori ini oleh pan ahls. filsafat

dikembalikan kepada pzndangznAristoteles dan filosof Yunani Iasnnya

yang mengztaktn asal dari segala sesuatu a.dalah sesuatu yang bersifat

materi, misalnya Thales dan Anaximandros. Kedua teori ini juga menim-

bulkan perbedaan sifat dasar pengetahuan . Karenahakikat pengetahuan

didasarkan pada sesuatu yang bersifat abstrak (ide, iiwa, spirit), maka

sifat dari pengetahuan dari teori idealisme adalah subyektif. Artinya,

pengetahuan sangat ditentukan oleh iiwa dan ide yang ada dalam diri

seseorafl g. Sebaliknya, teori realism e y ang didasarkan pada s esuatu yang

bersifat konkret (misalnya: alrr, vdara, tanah, proses, dan sebagainya),

maka lebih bersifat obyektif.z

Sumber khazanah intelektual yang seharusnya dikembangkan

dalam proses pendidikan Islam secara garis besar terbagi menjadi empat.

Yaitu wahyu (al-Qur'an dan al-Hadis), ayat-ayat kaunfiah (alam semesta),

^yat-^yat /tina'lyah (interaksi sosial), d^fl ^y^t-^yzt wuldaniah (nurani

pribadi). Keempat sumber l<hazmah tersebut masing-masing memiliki

wilayah sendiri-sendiri. Misalnya, wahyu memiliki wilayah yangjelas dan

pasti yakni berupa teks-teks skriptural yang terdapztdtdalam al-Qur'an

dan al-Hadi s. Isazanahintelektual Islam dari sumbe r y^ngpertama ini

memunculkan berbagai disiplin ilmu. Yang paling ut^trr^ adalah ilmu

tauhid atau ilmu akidah dan ilmu hukum atau ilmu syari'ah. Meskipun

kedua disiplin ilmu ini memiliki obyek formal yang berbeda, namun dilihat

dari obyek mateinyaadalah sama, yakni teks-teks dalam al-Qur'an atau

al-Sunnah.
\07ilayah khazanah intelektual yang bersumber dari ^y^t-^yat

kaunlyah (alam semesta) berbeda dengan wilayah l<haztnah intelektual

yang betsumber dad wahyu. S7ilayah khazanah intelektual ini men-

dekatkan diri pada perhatian yang lebih besar terhadap fenomena alam

yang belakangan memunculkan berbagai disiplin ilmu. Yang paling utama

adalahfilsafat, sains, dan teknologi. Namun sangat disayangkan wilayah

h,hazanahyang kedua ini masih sedikit pengembangannya di dunia Islam.

ztL7hzt" Louis O. Kattsof, PengantarFilsafat, alih bahasa Soeriono Soemargonq

fiogyakarta: Tnra\lacana, 1989), hlm. 111.
zLihat, Amsal Bachti t, F il s afa t Aga m a, I, S akatta: Logo s, 1 9 9 7)' hkn. 3 8.
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lfilayah l*tazanah yang bersumber dari ^y^t-^yat /tina'fiah (nte-

raksi sosial) sangat berbeda dengan dua wilayah khazanah intelektual

sebelumnya. Wilayah khazanahini melihat lebih mendalam model dan

proses interaksi di antan sesama manusia. Wilayah l<hazanahintelektual

ini memunculkan beberapa disiplin ilmu. Yangpaling utamzadaJah politik

dan ekonomi. Meskipun antanwtlayahl<hazanah kedua dan yang ketiga
hampir memiliki kesamaan, akan tetapi secara substansial jelas berbeda.

Terakhir, wilayah khazanahintelektual yang bersumber pada ayat-
ayat wujdanlab (pengalaman/nurani pribadi seseorang) lebih menekankan
pada pengalaman-pengalaman dan nurani seseorang yang tidak sama
dan tidak mudah ditjru orang lain. Kalaupun bisa ditiru orang lun, dapat
dit'astikan hasilnya akan berbed a. Inlah yang dalam perkemban garrrryz
memunculkan ilmu tasawuf yang sedngkali bersifat konftoversial, baik
dalam perspektif l<hazanahintelektual Islam yang pertama, kedua, arau
yang ketiga.

Selanjutnya, manusia dalam upaya untuk memperoleh pengetahuan

telah menggunakan berbagai cara. Sesuai dengan perkembangan sejarah
manusia, metode yang digunakan dalzm memperoleh pengetahuan
mengalami gradasi yang cukup unik. Pertama, manusia memperoleh
pengetahuan dengan cara melihat, mendengar, membau dan memegang.
Setelah manusia mengindera sesuatu yang dilanjutkan dengan mengetahui

sesuatu tersebut, maka muncul metode empirisme. Karena empirisme
itu sendiri berarti pengalaman, dari kata Yunam e@eiriko.r dari kata dasar
e@eiria. Metode kedua adalah dengan menggunakan akaf yarig mampu
memahami sesuatu yang lebih ti"ggt. Istilah-istilah abstrak, konsep, ide
dan sebagainya hanya dapat diperoleh dan diterima melalui akal ataa
rasio. Pengalaman tidak mampu memperoleh dan mengolah sesuaru yang
bersifat abstrak atau konsep-konsep atau bahkan ide-ide yang sederhana
sekalipun. Metode yang ketiga adalah manusia menggunak an hainurani
dan alat-alatindera dalam memperoleh pengetahuan. Dan metode ktenpat
zdalah manusia menemukan pengetahuan dan kebenaran dengan
menggunakan keyakinan yang sulit untuk ditolak setelah melihar,
membaca, dan memahami teks-teks kitab suci.Jadi sec ra singkat dapat
dikatakan, metode yang digunakan manusia dalam memperoleh

pengetahuan adalah dari pengalamzn indera lahk (enpirisne), akal
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(rasionalisne), r^sa Lta;a indera bain (intuisionisme), dan keyakinafl y^ng

datangdari Tuhan (skripturalisnQ.

Berkaitan dengan sarana pengetahuan, telah muncul beberapa aliran

yang semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan . Pertama, tasionalisme,

yattt aliran epistemologi yang berpendapat bahwa sar^tra untuk

memperoleh seluruh pengetahuan manusia zdalah dengan rasio atau

akal.23 kdua,empirisme, yaitu aliran epistemologi yang berpendapat bah-

wa s^r^fl^untuk mendapatkan pengetahuan zdalah dengan pengalaman

panca indera (inderawi).'o Ktrigo,intuisionalisme, yaitu alitan epistemologi

yang meyakini bahwa sar n untuk menemukan pengetahuan adalah

dengan intuisi yang bersifat ruh zni,?s Dan keenpat, skripturalisme. Aliran

23Pandangan ini banyak terinspirasi oleh pemikiran Rene Descartes. Semboyan
yang terkenal d ainya adalth ngito ergt sun (akuberpikir maka aku ada). Dalam menyusun

sebuah pengetahuan harus dimulai dari aksioma yang diturunkan dari ide yang tegas'

ielas, dan pasti. Baginya ide yang valid adalah ide yang ielas dan telpilah secata teg s

(ckar and iistinc). Lihat, Ahmad Tafsk,FihafatUmum, (Bandung: Remaia Rosdakarya,

7997),Itm.19-24.
2alokoh yang membidani teori ini adalahJohn Locke yang terkenal dengan teori

Tabula Rau-nya. Akal baginya bersifat pasif ketika pengetahuan dipetoleh. Attinya

rasio atau akal bagaikan sebuah kertas kosong yang sangat dipengaruhi oleh pihak

Iuar (pengalaman Gderawi). Pandangan Locke ini kemudian dikembangkan oleh David

Humi dengan teon inpres$on-nya dan selaniutnya diperkuat oleh Herbert Spencer

dengan teoi tbe great unknowable-nya, sehingga teori empirisme meniadi semakin kuat

dan mantap. Ibid., bkn. 1 73-1 88.
25Henri Bergson (1859-1941) adalah tokoh aliran ini. Tokoh yang berkebangsaan

Perancis keturunan Yahudi ini menganggap tidak hanya indera yang terbatas, akal iuga
terbatas. Obyek-obyek yangkitatangkap itu adalah obyek yang selalu berubah.Jadi

pengetahuan -unniio tentang obyek tersebut tidak pernahtetap ataY konstan. Akal
jugaierbatas, karena akal hanya mamPu memahami obyek bila ia mengkonsentrasikan

dirinya pada obyek. Akal hanya mampu memahami bagl^n-brg^ndari obye( kemudian

bagian-bagian tersebut digabung-gabungkan oleh akal. Hal ini ielas berbeda dengan

peigetahua.t secara menyeluruh tentang obyek tersebut' Misalnya istilah sejahtera.

bar"ngkali r.seorang bisa mengaakan orang lain seiahtera, sehingga timbul pemahaman

tentai! seiahtera. Akan tetapi belum tentu orang lain itu seiahtera karena dia memil-iki

pemah"aman yang berbeda tentang seiahtera. Dengan kata lain seiahtera secara rasional

td"k bi." dipastikan definisinya. Akal dan intuisi, lanfut Bergson, memi.liki orientasi

yang bertenLngan. Akal (intetecl) adalah zlat yang dipakai sains ultuk menghadapi

materi dalam hubu.rgan kuantitas, sedangkan intuisi adalah rralruti (instinc) yang

menjadikan kesadaran did sendiri dan dapat menuntun kepada kehidupan internal.

Sebagai akibatnya pengetahuan terbagi meniadi tiga, yairy pengetahuan intelektual,

pengiuhuan intuitif, dan pengetahuan diskursif. Pengetahuan intelek hampir sama
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ini berpand aflganbahwa sumber pengetahuan adalah wahpr Tuhan yang

berwujud teks-teks kitab suci yang disampaikan oleh utusan-Nya kepada

seluruh umat manusia. Kelompokini terdiri dari parzagamawan, rohania-

wan, ulama, dan intelektual agama yang dianggap sebagai pewaris para

nabi.

Berkaitan dengan sumber khazanah intelektual Islam yang ada

empat di atas, maka teori uji validitas yang semestinya dikembangkan

dalam pendidikan Islam ada lima m c m, yatro koherensi, knrespondensi,

pragmatis, otoritas, dan interkontekstaalitas. Pertama, teori kohetensi (tbe

coberence of the trath). Kebenaran pada dasarnya zdalah terwujudnva

konsistensi dan keharmonisan dari seluruh petnyataan. P etnyataandalam

berbagai tingkatannya harus bersifat konsisten dan harmonis. Artinya

seluruh pernyata fl tersebut merupakan sebuah susunan yang ber-

hubungan secara sistemik, sehingga ide yang tidak masuk akal akan

tertolak. Kedua, teori korespondensi (the conespondence theory of htnb).

Kebenatan adalah perny^ta n yang memiJiki kesetiaan tittgg terhadap

realitas obyektif (fideliry of objutiue realiry). Dengan katalalrn kebenaran

adalahkesesuaian antaraperny^taan tentang fakta dengan fakta itu sendiri.

Kettga, teori pragmais (tbe pragnatic theory of truth). Kebena:: n menurut

teori ini adalah terletak pada seberapa fungsionalnya kebenaran tersebut

dalam kehidupan praktis. Teori ini lebih menekankan pada arti kemanfa-

ztan (utiliry), kemungkinan dikerjakan (workabiliry), dan akibat yang

memuaskan (satisfactorl resulll.26 Keenpat,teori otoritas (tbe authori4t tbeory

of trutb). Kebenaran menurut teori ini adzlahkebenaran yang keluar atau

berasal dari pihak-pihak yang memiliki wewenang (otoritas). Kebenaran

otoritas dalam \<hazanah intelektual Islam dapat direpresentasikan pada

kebenaran yang berasal dari al-Qur'an dan al-Sunnah ata:u perflyztl tr

dengan pengetahuan diskursif, hanya saja pengetahuan intelek bersifat lebih kompleks,
sedangkan pengetahuan diskutsif lebih sederhana katena pengetahuan yang terakhir
ini mengandalkan simbol-simbol langsung dari peneriemahan sesuatu. Pengetahuan
intuisi merupakan pengetahuan tentang sesuatu yang langsung dan mudak, karena
tidak dibatasi oleh simbol-simbol sebagai penerjemahan.

26Noeng Muh ajt, Filsafat l lna: Telaah S is tenatis Farysional Konparatf, (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1999), hlrn. 14. Iihat pula, Endang Saefudin Anshari, Ilnu, Filsafat, dan
Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), hlm. 21'-23.
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pafa sufi yang telah melakukan riladhah atau nujahadah.Dan kelima,teott

interkontekstualitas (tbe intercontextualiyt theory of truth). Kebenaran ini

adzlah kebenaran yang muncul setelah tdanya pfoses dialektika ant^I^

realitas atau fakta, sumbef otofitas, dan pernyataan. Bentuk kebenarn ini

berupa perny^t^ n yang muncul setelah terjadinya sebuah peristiwa

kemudian berdialektika dengan sumber otoritas secara konstan.

Barangkali pendidikan Islam layak untuk menggunakan epis-

temologi tersendiri yang mencakup keempatahran pengetahuan di atas.

Dalam hal ini bisa disebut dengan epistenologi iani'i atau paradigna

komprehensf. Artinya, pendidikan Islam menggunakan sebuah epis-

temologi tersendiri yang disebut dengan epistemologi komprehensif, Hal

ini didasarkan pada asumsi bahwa hakekat pendidikan Islam adalah proses

pengembangan seluruh potensi manusia yang menghargai pluralitas dan

heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman badaya, etnis, suku,

dan aliran (agama). Sumber pengetahuan dan pendidikan adalah teks-

teks kitab suci, realitas alam, fenomena sosial, dan intuisi, inderawi, dan

akal (rasio) Dan metode memperoleh kebenar^n ^t^'tr pengetahuan

mencakup metode skripturalisme, intuisionalisme, rasionalisme, dan

empifisme. Sedangkan uji validitas kebenarannya bukan hanya koherensi,

korespondensi, dan pragmatis, melainkan masih ada dualagl.yaitu otoritas

dan interkontekstualitas. Melihat epistemologi seperti ini maka layak

dipahami bahwa sebenafnya p roses nenanusiakan kenanasiaannla nanusia,

nenuhankan ketuhanan-I\1a Tahan, nengalankan kealanannla alam, serta

n en ay ara katkan ke magtara katan n agy arakat tdalah pendidikan I slan it:u

sendiri.

3. Patadigma Sineryisitas: Patadigma Pendidikan Islam

PandtgmazT dalam sebuah diskursus pendidikan merupakan satu

hal yang sangat penting dan menentukan. Demikian iuga dengan

21 Paradrgma. itu sendiri adalah salah satu dari banyak hal yang sangat mem-

pengaruhi terbentuknya berbagai teorj. Secara umum paradigma dapat-diartikan sebagai

kacirnataxaualat pandang. Istilah paradigma meniadi sangat terkenal setelah Thomas

Kuhn menjelaskan tentang model bagaimana suatu aLtan atat teori ilmu lahir dan

berkembang. Bzglnyasebuah disiplin keilmuan berlangsung dan berkembang karena

adatyaevolusi atau bahkan revolusi paradigma. Yaitu adanya fenomena tumbangnya

sebuah teori keilmuan oleh teori lainnya dan kemudian muncul teori baru yang
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paradigma pendidikan Islam. Menurut Mansoru Fakih, paradigma adalah

konstelasi teori, pertanyaan, pendekatan, serta prosedur yang diperguna-

kan oleh suatu nilai dan tema pemikiran. Baglnyaparadtgmainilah yang

akan mempengaruhi pandangan seseorang tentang apa "adi). dan yang

tidak adil", bahkan paradtgma mempengaruhi pandangan seseorang

ataupun teori tentang baik buruknya suatu program kegiatan. Dalam hal

adanya perbedaan paradigma, maka menjadi sangat tidak relevan

membicarakan teori siapa yang benar dan teori siapa yang salah, karena

masing-masing menggunakan alasan, nilai, semangat, dan visi yang

berbeda tentang sebuah teori dari satu fenomen ataulebih.28

DaIam tulisan ini paradigma diartikan sebagai model atnr car^

pandang, canlaksana, dan cataselesai. Berhubung kaiian di sini berkaitan

dengan pendidikan Islam makadzpat dikatakan bahwa paradigma pen-

didikan Islam adalah model ^t^a car pandang, cara laksana, dzn cara

selesai terhadap pendidikan Islam. Model ^t^u c rapandang merupakan

entry point dari selutuh pemahaman dan perhatian terhadap pendidikan.

Dari model dan cara pandang inilah seluuh aspek pendidikan, khususnya

tentang fungsionalisme dan posisi pendidikan dalam kancah kehidupan

manusia dewasa ini dilaksanakzn dan dikembangkan. Model atau c r^

laksana adalah terjemahan linier dari model can pzndang yang telah

ditentukan. Artinya bahwa model ^tav c r pandang yang sudah ada

tentang fungsionalisme pendidikan dalam kancah kehidupan manusia

dan dibarengi dengan tindakan nya;t^yang berupa pelaksanaan secara

inberen harus mengandung nilai-nilai canpandang di atas. Sedang cara

selesai arinya adalzh bahwa akhit dari segala proses dan aktivitas

pendidikan telah ditentukan dan didasarkan pada model ataa cara pan-

dangyangtelah ditetapkan. Dari ketiga elemen inilah kemudian muncui

sinetgitas seluruh elemen pandtgma pendidikan. Dengan katalatn can

pandang, czralaksana, dan cata selesai adalah sebuah paradipu. Karena

menumbangkan teori kedua. Paradigma diartikan sebagai suatu kerangka referensi
atau pandangan dunia yang menjadi dasar keyakinan atau pijakan sebuah teori. Lihat,
Thomas Kuhn,The Shacture of Sciertifcfuwlutio4 (Chicago: The University of Chicago
Press, 1970).

28 Lihat, Mansour Fakih, SuatPikirTeori Pembangunan dan Ckbalisai, (Yogyakarta:
Insist, 2001), hkn. 18-19.
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berkaitan dengan masalah pendidikan, maka patadigma pendidikan adalah

sinergisitas dari tiga hal di atas daiam masalah pendidikan.

Sampai saat irri terd^patig^patadigma pendidikan yang telah ber-

kembang yaitu paradigma konservatif, liberal, dan kritis.2e Ketiga

pandtgma ini kelihatannya saling mengklaim sebagai kebenaran yang

final.

7. Paradigna konseruatf adalah paradigma pendidikan yang memandang

bahwa ketidaksetar anm sy^fakat merupakan hukum keharusan alarrit,

suatu hal yang musykil dihindari, suatu ketentuan seiarah, atau bahkan

ketentuan atau takdir Tuhan yang tidak boleh sama sekali dirubah oleh

manusia. Pendidikan yang dtjalankan masyarakat tidak dilandaskan pada

tuiuan untuk melakukan perubahan sosial. Melainkan sebagaiwuiud dan

manifestasi dari nsaketundukan kepada Tuhan. Dengan katalunbahwa

perubahan sosial melalui pendidikan dalam pandangan ini bukanlah

sesuatu yang harus diperjuangk an, katenaperubahan masyankat hanya

akan membuat manusia lebih sengsara dan berarti iuga menentang

kehendak Tuhan atau kehendak seiarah.3o

T|igapandtgmainidikembangkan dari teori aliranpendidikan yang dikemukakan

oleh H.A. Giron* & S. Atonowitz yang kemudian mendapat dukungan luar biasa dari

Paolo Freire seorang kritikus pendidikan daiBnzrl.I-rhagH.A. Giroux & S. Aronowiz,

Education under Siege, (lVlassachusetts: Bergin & Garvey Publisher, Inc., 1985). Lihat

pula, paolo Freue,EdacationforCiticat Consciouvess, Q.JewYork: Continum, 1981) dan

Pedagogy of the Opprused, (I'JewYork Praeger, 1986).
ilperubahan sosial tidak mungkin diupayakan oleh manusia. Tuhan dengan ke-

kuasaan dan kehendak-Nya meniadi penentu utama bagi perubahan sosial. Masyatakat

yang demikian ini lebih meyakini akan datangnya sang pembebas baik itu disebut ratu

adil, nabl, atau sangpenyelamat. Khayalandanharapanyangdatangnya darialamgaib

inilah yang menjadikan masyarakat semakin lauh dari up^y^-up^y^ serius,untuk me-

lakukan perubahan sosial. Dengan datangnya sang pembebas atau ratu adil pasti kehi-

dupan sosial kemasyarakatan termasuk kehidupan keagamaan akan berubah secara

revtlusioner dari kondisi sebelumnya. Sebagaimana b^y^ng fltneteka terhadap kisah-

kisah para Nabi atau Rasul yang mampu merubah seratus delapan puluh deraf at kondisi

sosiafkemasyankatandalam segala aspek kehidupannya. Pandangan yang demikian

ini tentunya dibangun berdasarkan keyakinan bahwa masyarakat pada dasarnya tidak

firampu merencanakan atau mempengafuhi perubahan sosial hanya Tuhan lah yang

merencanakan keadaan masyarakat dan hanya Dl:-yangahu makna di balik itu semua.

Manusia tugasnya a.lalah memerankan posisi dan kedudukan yang telah ditentukan oleh

Tuhan. Dengan demikian Tuhan bagaikan Pengatur segala model manusia, model inter-

aksi sosial modelperjalanan seiarah, model peradabarl bahkan modelpendidikan manusia.
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2. Paradigma Liberal. Paradigma liberal ini sebenarnya adalah kelanjutan

dari paradigma konservaif yang sudah mulai menyadari akan atld

pentingnya pendidikan dalalrrproses perubahan sosial. Paradigma liberal

adalahparadigma yang memandang pendidikan tidak adakutanny^ sam

sekali dengan berbagai ptoblematika sosial yang muncul. Pendidikan

merupakan sesuatu dan problematika sosial adalthsesuatu yang lain yang

sama sekali tidak ada kutan dan hubung^nnya. Pendidikan tidak boleh

dijadikan kambing hitam atau dijadikan sebagai dewa penolong bagi

adanya petubahan sosial yang mengarah pada perbaikan kehidupan

masyarakat Pendidikan juga bukan sebuah institusi yang mampu

menyelesaikan seluruh problem sosial, khususnya adalah aspek politik

dan ekonomi.

Berangkat dari pandangan tersebut maka pendidikan bukan diiadikan sebagai
agent of changebagl.masyarakat baik secara kultural apalagi struktutal. Semua yang tedibat
di dalam pendidikan bukanlah orang-orang yang menginginkan perubahan sosial melalui
pendidikan tetsebut, melainkan sekedar melaksanakan kewaiiban keagamaan dan
sutuhan Tuhannyayangielas-jelas menuntut manusia untuk mencari ilmu. Hanya saja
pemenuhan kewajiban tetsebut melulu terbatas pada pemenuhan kewaiiban bukan
sebagai perwujudan jati diri mereka. Dengan demikian proses pendidikannya hanya
sekedar melaksanakan rutinitas atau bahkan reduksi terhadap materi yang sudah
diberikan oleh guru sebelumnya. Dari sini kemudian muncul perbedaan yang sangat
signifikan ̂ nt^ta. masyarakat sadar ilmu dan masyarakat belum sadar ilmu. Bagi
masyarakat sadar ilmu berkeyakinan bahwa dengan bekal keilmuannya itulah meteka
menganggap telah memiliki kapling atau selembar tiket untuk memasuki surga yang
dijaniikan Tuhan. Sedangkan bagi masyarakat yang belum sadar ilmu, kewajiban mereka
adalah memberi atau membantu para ahli ilmu tetsebut dalam urusan materi sebagai
bekal kehidupan. Sementara mereka sendiri diberi doa dan keyakinan bahwa dengan
mengikuti ajatan-ajaran yang diberikan akan mendapatkan keselamatan baik di dunia
maupun di alam sesudah dunia ini.

Petbedaan antua or^ngy^rrgberhasil dan otangya;flgg gal merupakan tanggung
iawab masing-masing orang. Orang yang gagal adalah orang yang karena kemalasao
dan kebodohan serta kurang pergaulan mereka dalam mengakses faktor-faktor
pendukung keberhasilan hidupnya. Orang yang miskin, tertindas, terbelakang, dan
dipenjara adalah karena memang sebagai akibat dari kesalahan-kesalahan yang mereka
lakukan sendti. Karena itu tidak layak mereka menyalahkan orang -orangyangkaya,
sukses, berkuasa, dan berpangkat. Orangmiskin seharusnya berusaha secara ekonomi
dengan semaksimal mungkin agar meiadikaya. Orang-ot^rLgyang terbelakang iuga
harus belaiar dengan rajin dan tekun agar bisa menjadi terpelajar dan pandai, sehingga
untuk mencari kedudukan dan kekayaan menjadi lebih memungkinkan.
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Meskipun demikian penganut patarligma liberal ini berusaha

menyesuaikan seluruh komponen pendidikan dengan kondisi sosial

politik dan ekonomi yang berada di luar pendidikan. Hal ini dilakukan

dengan jalan memecahkan berbagai problematika sosial yang muncul

dalam masalah pendidikan itu sendiri. Misalnya memodernisir berbagai

s ran pendidikan, merombak kurikulum, meningkatkan metodologi

pendidikan seperti dinamika kelompok (gloap dlnanics), learning fu doing

experimentallearning links and natch, dan sebagunya.3l

Paradigma konservatif dan paradigma liberal ini memiliki pan-

dangan yang sama tentang pendidikan dalam hubun3 nny^dengan dunia

politik dan ekonomi di sebuah neg r^. Keduanya memandang bahwa

pendidikan adalah apolitis dan bukan gerakan ekonomi. Oleh karena

i.tu, pendidikan harus menjadikan tbe excellence sebagatarget utama dalam

penyelengg Lr^anrry^.Problematika sosial yang sedang muncul atau yang

akan terus berlangsung di masyarakat dan pendidikan adalah dua hal

yang berbeda sama sekali. Dua hal ini berdiri sendiri-sendiri meskipun

lembaga pendidikan itu dibangun di tengah-tengah masyarakat Ahli

pendidikan yang berparadtgmakonservatif dan liberal ini tidak melihat

kaitan antalapendidikan dengan Eistem dan struktur sefta stfata sosial,

dominasi politik ekonomi dan budaya, serta diskriminasi gender yang

terus berlangsung di masyarakat. Bahkan, khusus bagt paradigma

pendidikan liberal justru pendidikan diiadikan sebagai slf layangpaling

strategis untuk menciptakan dan melestarikan berbagai ketimpangan

sosial, ketidakadilan, pembodohan secara sistematis, dan pengebirian

potensi masyarakat. Artinya bahwa pendidikan adahh s^rafl untuk

menstabilkan norma dan nilai masyarakat atau sebagai media sosialisasi

3lUpaya-upaya yang dilakukan tersebut sebagai ialan untuk menyesuaikan diri

dengan plobbmatika sosial khususnya sosial politik dan sosial ekonomi ternyata tidak

tetkait dan tidak sesuai (nistinks and nismatch) dengan sistem dan struktur sosial

kemasyarakatanyangtidak berpihak pada keadilan. Sistem dan struktur yang tidaf

berpihak pada keadilan memunculkan problem berikutnyayuwtdanya'dominasi baik

didasarkan pada masalah gender, kualias keilmuan, kualitas ekonomi' kekuatan Politik,
maupun hegemoni kultural dan budaya teftentu. Dengan kata lain bahwa institusi

p.ndidikr.ryang ada merupakan agen-agen resmi untuk menciptakan jurang

Lesenfangan'dalam kehidupan bermasyarakat. Karena, upaya-upaya yang selalu

mengikuti perkembangan teknologi modern, maka. padt saat yang bersamaan

meninggalkan pihak-pihak yang secan sistematis tertinggal dari kemaiuan tersebut.
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dan reproduksi nilai-nilai, tata susila, keyakinan dan nilai-niludaszr agat
masyankatluas berfungsi secara baik dan benar. Tentunya sesuai dengan
keinginan para penguasa dan ahli pendidikan di negata tersebut.

Kelihatannya untuk saat ini paradtgma liberal menjadi piJihan

banyak ahli pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan pandangan pakar

pendidikan tentang modernisasi lembaga pendidikan baik formal seperti

sekolah maupun nonformal seperti banyaknya lembaga kursus dan

berbagai jenis pelatihan. Barangkali m em^ngpalradigma liberal ini sangat

cocok atau jangan-jangzn disebabkan adanya tekanan internasional

dengan dana yang sangat besat untuk menyebarkan uirus liberal ini ke

semua jenis lembaga pendidikan. Ketrampilan dan kemampuan teknis

adalah target utama bagi lembaga-lembaga pendidikan model ini.

Patadigma liberal ini benkar dan fahamliberalisme.32 Yaitu faham
yang memberikan bobot berlebihan kepada kebebasan seluas-luasnya
baik dalam berpikir, bertindak maupun dalam betujuan. Dalam kontek
pendidikan, liberalisme memandang dan menekankan pada pengem-
bangan kemampuan, melindungi hak, dan kebebasan serta mengidentifi-
kasi masalah sekaligus upay^ modernisasi dan pembangunan demi
menjagzdan melestarikan stabilitas jangka pani^ng.t' Konsep pendidikan

32Untuk saat ini yang paling dominan dalam paradigma ini adalah gerakan neo-
liberalisme. Gerakan inilah yang saat ini menguasai ekonomi dunia dengan cara
mensinergikan tiga institusi vital, yaitu International Moreterl Fand (IMF), IYoild Trade
Organiqation CMIO), dan Bank Dwa (lVorld Ba*).Di dalam IMF, \VTQ dan Bank
Dunia ternyata amat menonjol kekuasaan kaum minodtas neo-liberal dan dilaksanakan-
nya doktrin mereka, yang bermula dad embrio kecil di Universitas Chicago yang tetdiri
dari filosof ekonomi Friededch von Ha1'ek dan muridnya Milton Friedman (pemenang
Nobel tahun 70-an). Tesisnya yang sangat terkenaladalah bahwa perekonomian akan
lebih efisien jika bebas dari campur tangan pemerintah dan diserahkan sepenuhnya ke
mekanisme pa sar (teoJi berals.

33liberalisme pendidikan bisa mengambil corak liberahsme metodis, direktif,atal
not-direktif. Liberalisme metodis adalah pengambilan c ra-cat^ baru dalam proses
pengaiatan yang harus disesuaikan dengan perkembangan zam^n agar mencakup
tenungan-renungan psikologis baru dalam hakikat pendidikan, sedangkan mareri,
sasaran, dan tujuan secata fundamental tidak memedukan penyesuaian. Liberalisme
direktifadalahhbetalisme yangmenginginkan pembaharuan mendasar dalam hal tujuan
sekaligus dalamhal cara ke{a sekolah-sekolah sebagaimana adanya dewasa ini. Artinya
secara langsung melakukan liberalisasi dalam hal materi sasaran, tujuan, juga termasuk
metode pencapuannya. Liberalisme non-direktifadalah liberalisme yang berpandangan

Al-Jini'ab, Vol. 41, No. 2, 2003 / 1424 H 363



Ainurrofiq Dawam

daiam tradisi liberal berakar pad a cita-citaBant tentangindividu. Seiarah

ide politik dan ekonomi liberal bahkan neo-liberal berkait kelindan dengan

bangkitnya kelas meneng ah yang diuntungkan oleh kapitalis. Pengaruh

paradigma liberal ini dapat dilihat pada berbagai komponennya. Di

^nt^r^ny^yang berkaitan dengan.pengaruh fi.lsafat Barat -tentang model

manusia mendunia (n an usi a u niuirs a 11 yang prn t0 Upe-nya adalakr manusia

Amerika dan manusia Eropa. Model tipe manusia tdeal atau manusia

universal tadt zdalah manusia yang rasionalis liberal.3a

Paradtgma liberal memiliki pengaruh yang sangat besar dan luas

di seluruh belahan dunia termasuk negam kita Indonesia. Hal ini disebab-

kan oleh tiga hal. Pertarna,paradtgmzliberal lebih mudah diterima secara

rasional.3s Kedaa,paradigma liberal didukung oleh pendan aan y^ng stng t

besar.36 Dan kttiga, penyebarzn pandtgmaliberal didukung dengan sistem

komunikasi, informasi dan uansportasi yang sangat canggih.3T

bahwa tujuan darl carz-cara pelaksanaan pendidikan pedu diarahkan kembali secara
radikal dari orientasi otoritariunyay^ngtradisional ke arah sasatan pendidikan yang
mengaiarkan siswa untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri secara efektif. Ijhat,
F, O'neil, Ideologi-ideologi ...,hlm. 444.

vMaksudnya adalah manusia yang memiJiki pandangan dan berkarakter peftama,
bahwa semua manusia memiliki potensi yang sama dalam kemampuan intelektual;
kedua,bah'wabaik tatanan alam maupun norma sosial dapat ditangkap oleh akal; dan
ketiga,ndrtdualis dalam arti bahwa manusia dianggap bahkan diyakini sebagai makhluk
hidup atomistik dan otonom. Menempatkan individu secara atomistik membawa
keyakinan bahwa relasi-relasi sosial adalah sebagai kebetulan belaka. Masyarakat diang-
gap tidak stabil atau perubahan sosial sebagai akibat betlangsungnya interaksi intensif
antar individu yang atomistik dan otonom dengan kepentingan yang beragam dan

ielas-jelas tidak stabil.Jadi masyarakat dianggap sebagai perwuludan individu-individu
dalam skala yang lebih besar. Lihat, Mansour Falih, Sesat Pikz7..., hlm. 58-59-

3sArgumen-argumen yang dibangun dalam paradigma pendidikan libetal adalah
pandtgma yang rasional dan argumentatif. Artinya bahwa atgumen tersebut secara
logis berfalan dengan lancar, meskipun hal iru masih dalam datatan teoritis. Karena
memang model pendidikan yang demikian ini telah dibuktikan di negara-neganmaiu.
Selain itu semboyan yang digunakanadalahukuran modern dan tradisonal, ilmiah dan
tidak ilmiah, atau logika lurus dan logika bengkok. Dengan semboyan yang demikian
ini menjadikan sebagian masyarakat yang tidak memiliki jati diri sangat kuat akan mudah
tergiur dengan hasutan dan rayuan untuk menerima dan sekaligus menggunakan
pandtgma model liberal ini.

36Darta yang disedikan untuk menyebarkan uirus pandtgma pendidikan liberal
sangat besar. Danayangsangat besar didukung oleh semua negata maju. Ada sebuah
penelitian yang menyatakan bahwa kekayaan dunia ini 7070 persen dinikmati oleh
sekitar 50 konglomerat negara-negara maiu. Sedangkan 30oh daikekayaan dunia hatus
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Pendidikan yang menggunakan pa:z.dlgma liberal adalah pen-
didikan yang lebih mengutamakanprestasi melalui proses kompetisi antar

dibagi ke seluruh neg t^-neg ra Afrika, Amerika Utara, Asia kecuali Jepang, dan
masyarakat urban di negara-negara maju. Bila dilakukan sebuah perbandingan, maka
satu orang konglomerat memiliki kekayaan lebih besar daripada iumlah kekayaan sekitar
50 iuta orang. Kekay^ tr y^rtg dimiliki pata konglomerat ini hasil dari didikan model
pendidikan liberal. Menurut Susan George 0999), privatisasi dan globalisasi di bawah
Margaret Thatcer danJohn Majot telah memperbanyak orang miskin di Inggris, 10%
sebelum Thachet dan Maior berkuasa meniadi 25oh setelah mereka tidak berkuasa
lagi. Privatisasi yang tadrnya diagungkan sebagai langkah efrsiensi berubah menjadi
drakula dan momok sosial yang menimbulkan pengangguran akibat la1 of yang
menyettainya, yang kemudian latuh miskin. Di AS sendiri selama dekade 1980-an
tepatnya antara1977-7988 sebagaimana dipetakan oleh Kevin Phillips dalam bukunya
The Politics of Ncb and Poor (1990), top (ekonomi atas) 10% keluarga Ametika mengalami
peningkatan pendapatantata-rata sebesar 16oh,top 5ohmengalamtpeningkatan sebesar
23oh, sedangkan top 1.oh mengalami peningkatan lebih dari 507o. Sement^ta orang
yang lebih miskin, bottom (ekonomi rendah) 80 7o semua menurun. Makin rendah
tingkat pendapatannya makin banyak mengalami penurunan. Bottom 10%o menurun
1.5%. Di tahun 7977, top 1oh keluatga Amerika mempunyai pendapatan 65 kali
pendapatan bottom 10%. Satu dekade kemudian, pendapatan top 1oh menjadi 115
kali bottom 1,0o/o. Atinyabahwa kesenjangan semakin mengerikan. Dalam pandangan
kaum liberal bahwa penumpukan harga sebesar apapun asal tidak mengganggu atau
merugikan orang lain adalah sah-sah saja. Dengan libemlisasi ekonomi yang semakin
libetal dan dukungan adanya globalisasi, maka penumpukan kekayaan dalam s ̂tr t^ngan
menjadi sangat mungkin dan itu sangat menyakitlan. Dengan dana yang besar tersebut
dan dibarengi dengan iklan serta promosi atau kampanye besar-besaran bahwa semua
orang yang berada di negara-negara terbelakang sekalipun mampu untuk memiliki
kekayaan sedemikian besar iika mengikuti langkah-langkah efisien dan efektif
sebagaimana mereka melakukannya. Impian untuk menjadi konglometat semua inilah
yang mendorong banyak negara memilih dan memakai patadigma pendidikan liberal.

3TDukungan dari sistem komunikasi dan informasi merupakan dua hal yang tidak
dapat dibendung sama sekali. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
meniadikan semua umat manusia di dunia terpesona dengan keunggulan tersebut.
Dayatat'tkyangbersifat impian dan imajinatif ini membuat sebagian besat manusia di
negm -flegataberkembang melupakan masalah sosial yang riil terjadi di lingkung nnya.
Banyak di ^ntar p^r^pemegang kekuasaan ingin menjadi seorang konglomer^tyaflg
mampu melakukan apapun dengan kekayaannya. Untuk memenuhi ambisinya ini satu-
satunya ialan adalah meniadikan pendidikan model paradigma liberal sebagai ̂cu nny^.
Katena bila masih menggunakan paradigma pendidikan yang lain, maka akan
tetbelenggu oleh aturan-aturan sosial yang sangat kaku dan tidak efisien. Efisiensi dan
efektivitas adalah tolok ukur pendidikan liberal. Jika masyarakat masih memegang
kuat tradisi kemalasan, leda-hde, dan tidak disiplin, maka dia akan ketinggalan zaman
dan akan tergilas olehnya. Dengan demikian penyebaran secara massif, sistematis, dan
hegemonik inilah yang menyebabkan paradigma liberal mendapat tempatdthaipata
penyelenggara negzr: .
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siswa. Penyusunan ranking untuk menentukan siswa terunggul dan terbaik

adalzh salah satu halyangpenting, bahkan menjadi ciri khas pendidikan

liberal. Bukan hanya di lembaga formal di sekolah tapi juga merambah

lembaga pendidikan nonformal yang menggunakan pendekatan andragogi

(pendidikan orang dewasa), seperti pelatthan manajemen kewirausahaan,

kursus berbagai ketrampilan termasuk p elatihan dengan p olz Ac b i e ue n e n t

Motiaation Traning (AN[T). Bag McClelland sebagaimana dikutip Mansour

Fakih menyatakan bahwa akar masalah adanya keterbelakangan dunia

ketiga adzlah disebabkan karena mereka tidak memiliki apa yang

disebutnya sebagai N-,4 ch (NudforAchieuenenll. Yaitu nafsu untuk bekerja

secara baik, bekerja tidak demi pengakuan sosial atau gengsi, tetapi

dotongan kerja demi memuaskan batin dari dalam.38 Bagi individu yang

memiliki N-Ach dta akan bekerja dengan lebih keras, belajat lebih baik,

lebih cepat, dan keseriusan lebih tit ggt. Karena itu syarat pembangunan

bag1 nkyat dunia ketiga adalzh disebarkannyz uirus N-Ach sehingga

diharapkan mereka menjadi lebih agresif dan rasional. Sebagaiimplemen-

tasinya dibuka pelatihan pengembang n mlsy^rakat seperti usaha

bersama, intensifikasi pertanian, divetsifikasi usaha dan sebagainya.

3. Paradigna Kritis.Paradtgma kritis adalah paradigma pendidikan yang

dijadikan sebagai arena perjuangan politik dan ekonomi. Berbeda dengan

pandtgmakonservatif yang betujuan untuk mempertahankan status qao

dan paradigma liberal untuk perubahan secara terstruktur, maka pan-

digma kritis menghendaki perubahan struktur secara fundamental dalam

bidang politik dan ekonomi masyankatmelalui pendidikan. Bagi kaum

kritis diskriminasi, kesenjan gan, danhegemoni dominatif dalammasya-

rakat juga tercermin dalam pelaksanaan pendidikan.

Sumber dari paradigma kritis adalah berangkat dari keprihatinan

terhadap adznya,up^y^massif dan sistematis untuk memisahkan penge-

tahuan dari nilai yang dilakukan oleh paradigma liberal. Sebagaimana

disinggung di atas bahwa paradigma liberal yang bedandaskan pada fahart

positivisme mensyaratkan pemisahan faktzdari nilai-nilai atat aalaes wtttk

men&pat pengetahuan obyektif tentang realitas sosial. Model pengetahu-

$Mansour Fakih , Jalan l-zir: Manfesto Iatehktual Organik, (Yogyakara: Insist Press,

2002),h1m.273.
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an yang demikian ini ditentang oleh Habermas yang berangkat dari

kategorisasi pengetahu an at^tr ilmu-ilmu sosial. B agqnya pengetahuan

dalam ilmu sosial dikelompokkan menjadi aga,yartt pengetahuan alat

atau instrumental (instrunental knowledge), pengetahuan penafsiran

(i nterpre tatiue f h erm e ne u ti c kn o wle dge), dan pengetahuan krrtis (cri ti ca /

knowledge).3e

Pertama, pengetahua n alat atau insttumental (instrunenta/ know/edge)

adalah pengetahuan yang dibangun dengan tujuan untuk melakukan

kontrol, prediksi, manipulasi, rckayasa, bahkan eksploitasi obyek yang

dikaji. Pada dasarnya pengetahuan ini bersumber dari filsafat positivisme.

Hanya saja bila istilah positivis yang digunakan kurang tepat dan terkesan

sentimentil. Dalam perspektif ini pengetahuan lebih dimaksudkan untuk

menaklukkan dan mendominasi obyeknya.

Pandangan yang demikian ini juga dikemukakan oleh Michel

Foucault dengan tesisnya tentang kaitan antata pengetahuan dan ke-

kuasaan.a0 Kekuasaan memuut Foucault tidak dimaknudalamterm ke-
penilikau yang menjadikan seseorang mempunyai sumbet kekuasaan

tertentu. Kuasa, bagi Foucault tidak pernah dimiliki tetapi senantiasa

dipraktikkan dalam suatu ruang lingkup yang memunculkan banyak posisi

suategis yang saling berkaitan ̂ ntauzyangsatu dengan lainnya. Memang

Foucault lebih mengatahkan kekuasaan pada individu bukan pada negan,

karena strategi kuasa terus berlangsung di mana-m n . Di mana saja

terdapat susunan, ̂ t:ur fl-at1Jtan, sistem-sistem regulasi, di mana saja

manusia mempunyai hubungan tertentu atrtara satu dengan lainnya dan

dengan dunia, maka di situ pada hakekatnya kekuasaan sedang dibangun.

Kekuasaan tersebug lanjut Foucault selalu terartikulasi lewat penge-

tahuan dan pola penyebarannya. Dengankata lain pengetahuan selalu

puriya efek kekuasaan. Pemegang kekuasaan akan selalu memproduksi

pengetahuan sebagai basis kekuasa nnya. Hampir mustahil kekuasaan

t^np^ ditopang oleh suatu politik ekonomi kebenaran. Kekuasaan tidak

harus dijalankan lewat represi dan penindasan, melainkan melalui

3eLihat,J. Habermas, Kzowhdge ardHuman Interest, (Boston: Beacon Press,1972).
4l-ihat, Michel Foucaulg Tbe Arcbeohgy of Knoilzdge, Q.{ew York Phanteon, 1980).

Lihat pula, Eiyanto,Analisis lYacana, (Yogyakarta: LkiS, 2001), hlrn. 65-76.
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normalisasi dan regulasi. Publik tidak dikontrol lewat kekuasaan yang

bersifat fisik, tetapi dikontrol, diatur, dan didisiplinkan lewat pengetahuan.

Oleh karen a itu, antara pengetahuan dan kekuasaan merupakan sebuah

hubungan mutualis. Artinya kekuasaan selalu memprodusir realitas, mere-

produsir lingkup-lingkup, obyek-obyek, dan ritus-ritus kebenatan. Sebalik-

nya pengetahuan mereprodusir dan menggalakkan proses normalisasi

dan regulasi dengan argumen-argumen ilmiah.

Dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwa pengetahuan yang

adapadasaat ini d21 digembor-gemborkan sangat ilmiahpada dasatnya

zdalahuntuk mengkontrol, menjinakkan, dan mendisiplinkan masy arakat.

Pengetahuan yang demikian ini tidak lasn hanyalah sebagai ̂ l^t ^t^v

instrumen untuk melanggengkan status quo. Pengetahuan ienis rntadalah

pengetahuan menurut paham positivisme. Karena pengetahuan positivis-

me ini teffiyata merambah dan menguasai seluruh ienis dan m c m

pengetahuan bahkan mengklaim s eb agai satu-satunya kebenaran ilmiah.

Padahal pada awalnyrpahampositivisme ini hanya diberlakukan untuk

mengkaji ilmu-ilmu kealamanyangsangat kaku dan tunduk pada aksioma

yang digunakan.

Ke dua, pengetahuan penafsira n (in terpretatii. Pengetahuan model

ini juga sering dikenal dengan sebutan pengetahuan pemahaman

(herneneutic). Dasar fi.lsafat pengetahuan ini adalah phenonenology dan

lterneneutic. Fenomenologi adalah sebuah alnan filsafat yang lebih

menekankan pada minat yang besar untuk memahami. Semboyan yang

sering terdengar dari pengetahuan model ini adalah "biarkan faktzbican

atas nama dirinya sendiri". Meskipun demikian pengetahuan intelpretatif

ini tidak dimaksudkan untuk membebaskan manusia dari belenggu

struktur dan sistem sosial yang ada. Hermenetik sendiri merupakan

sebuah akan fiIsafat y^ng dikembangkan oleh Hans-Georg Gadamer

dan Paul Ricouer. Gadamer menyatakan bahwa bahasa, realitas, dan

pemahaman merupakan tiga setangkuyang tidak dapat dipisahkan.al

Artinya bahwa teks yang dihasilkan oleh seseorangpadadasarnya adalah

merupakan hasil kinerja pemikiran dia tentang obyek ztau rcahtas yang

terjadi. Dengan kata lain bahrva teks atau karya yang muncul di suatu

alLihat,Hans-Georg G adame4 Tn'tth and Methal, (l'trew York Seabury, 1975).
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wilayah dan waktu tertentu adalzh sebagai sirkularitas ^ntar^ diri pembuat

teks, realitas, dan pemahaman sang penulis. Inilah yang kemudian

diadopasi oleh Nashr Hamid /\buZa.d dengan istilah intetekstualitas

yang digunakan untuk memahami ulang terhadap teks-teks al-Qur'an.a2

Filsafat fenomenologi dan hermenetik inilah yang kemudian

memunculkan pengetahuan interpretaaf yang berusaha memahami

realitas atau menafstrkan rcahtas. Pemahaman dan penafsiran tersebut

dimaksudkan untuk memberikan penj elasan kepada orz;ng- orz;ng y^ng

dianggap belum memahami dan memanghanya sekedar untuk mem-

berikan pemahaman. Atau bahkan memaks akan pemaham an dan penaf-

siran tersebut kepada orang lain dan menganggap orang lain memang;

tidak tahu. Inilah barangkali yang menjadi bahzyanya pengetahuan model

hermenetik yang tidak menjadikan problematika sosial sebagai sebuah

permasalah ̂n y^ng harus ditangg"l""g. Akan tetap i hanya dij elaskan

begini lho masalahnyz tanp^ adanya upaya tertentu untuk menghilangkan

masalah tersebut. Hal ini terjadi karena memang tidak mungkin untuk

mengatasimasalah yang sudah membelit&n bahkan mendapat dukungan

sebagaian besar masyarakat, kar.ena rasional dan menjanjikan.

Ketiga, pengetahuan kritis (critical knowledge). Pengetahuan kdtis

zdalah pengetahuan yang diyakini sebagai katalisator dan mobilisator

yang mampu membebaskan manusia dari segenap ketidakadilan dan

problematika sosial. Pengetahuan kritis bukan hanya menjadi penjelas

bagi problematika sosial, melainkan dijadikan sebagai notor penggenk

terjadtnya perubahan sistem dan struktur sosial yang timpang. Ketim-

pangan sosial yang disebabkan oleh hegemoni ekonomi, intelektual,

politik, ideologi, atau bahkan penafsiran terhadap realitas harus dilenyap-

kan dengan melakukan analisis kritis yang mampu memberdayakan setiap

orang. Dengan demikian tidak ada lagi manusia y^ng termarginalisasi

karena memang kalah dalam hal modal, kemampuan teknis, akses, dan

pengaruh kekuasaan.

Pengetahuan dikatakan kritis jika mampu memungkinkan setiap

orang untuk memberikan partisipasi dan kontribusi dalam menyelesaikan

a2lihat, Nashr Hamid Abu Z aid, Mlbun a/-Nas: Dirasatf Ulun a/-pur'an, (Kairo:
Al-Hai'ah al-Misdyah al-Amm ah, 1,990).
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pfoblem-pfoblem sosial yang muncul. Pengetahuan kritis ini mendasarkan

diri pada pemikiran yang bersifat subyektif, pemihakan terhadap nilai,

dan mengakui adanya kesadaran dalam pfoses membangun teori. Dengan

demikian tidak harus penguasa danpara bitokrat dengan kolega tekno-

kratnya yang berpefan aktif dalam perubahan sosial dan mengatasi

problem-problem sosial yang muncul. Akan tetapi setiap individu dengan

kebebasannya dipersilahkan untuk berimprovisasi sesuai dengan kapasitas

dan kapabilitas masing-masing.

Berkaitan dengan trilogi pandigma pendidikan di atas lantas

bagaimana dengan paradigma pendidikan Islam. Pendidikan Islam

termasuk IAIN Sunan Kahjaga yang memiliki orientasi ketuhanan,

kemanusiaan, keindonesiaan, kealaman, kebersamaan, keseiahtetl r:t',

kedamaian, proporsional, mengakui pluralitas dan heterogenitas, serta

anti hegemoni dan anti dominasi seharusnya mamPu mengimplementasi-

kan semua orientasi tersebut dalam paradigma pendidikan yang ielas dan

kokoh. Barangkali I ayakh,,ranytdipertimbangk an adzrrya paradigma baru

yang melihat proses sebagai pan dangan dasaryauparadigna sinergisitas.+

Pandtgma sinergisitas adalah pandtgma atau c fa pandang manusia

terhadap dunia ini sebagai sebuah proses yang tefus meflefus berlangsung

secara seimbang, saling membutuhkan, dan saling mempengaruhi baik

dalam kehidupan sosial politik dengan sosial intelektual, maupun sosial

keagamaandengan sosial ekonomi, atau sinergisitas dari berbagai aspek

kehidupan manusia. Paradigma ini meniadi sangat penting mengingat

klaim bahwa salah satu aspek kehidupan meniadi sangat penting dan

akhirya muncul hegemoni adalahkesalahan yang kedua kalinya. Dan itu

tidak boleh terulang lagi, khususnya di IAIN Sunan Kaliiaga dan

umumnya pada lembaga pendidikan Islam

Bagi penulis paradigm^ y^ng dipedukan saat ini bukanlah para-

digma yang bersifat statis dan cenderung dokmatis, melainkan p aradrgma

yang bersifat dinamis yang dalam hal ini direpresentasikan sebagai sebuah

proses. Jika menggunakan paradigma statis seperti misalnya pandtgma

teoantfoposentrik-integralistik kesannya adalah kaku dan rigid. Dengan

a3Bandingkan dengan patadigma teoantroPosentrik-integralistik yang

dikemukakan oleh Amin Abdullah. Lihag Amin Abdullah,'Etika Tauhid ", hlm. 11.
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demikian yang perlu ditonjolkan dalampair^dlgm pendidikan Islam ke

depan adalah patadigma yang lebih berorientasi pada proses yakni

p aradtgma sinergisitas.

G.IAIN Sunan Kal i iaga ke Universi tas: Kewai iban dan

Keniscayaan

IAIN Sunan Kahjaga adalah sebuah lembaga paling tinggi di

lingkungan pendidikan Islam di Indonesia. Dengan demikian tanggung
jawab moral, intelektual, religius, sosial, dan eskatologikal benda di pun-

daknya.Jika IAIN SunanKahjagamasih mempertahankan statas qill se-

bagai penjaga lidah dalil-dalil wabljah, maka di mana terjemahan dari

tanggung jawab daltT-daltJ kauniab, itina'jah, dan wujdanfiab. Sebagaimana

dikemukakan di awal nrlisan ini bahwa sebagian besar kajian keilmuan di

IAIN SunanKaltjaga berkisar pada dali-dall, wabljah, sementara dalil-

daiil yang lain kurang begitu diperhatikan. Oleh karena itu, metamorfosis

atau pengembangan IAIN merupakan sebuah kewajiban dan keniscayaan

umat.

Selain itu, sebagai :upaya untuk menghilangkan dikotomisasi ke-

ilmuan Islam yang terbukti merupakan biang keladi utama bagi kejumudan

dan ketertinggalan umat Islam dari umat yanglnn. Pada dasatnyagagasan

tentang idnlogi sirkularisme sebagai ideologi pendidikan Islam adalah

sebagai jzwaban atas kegelisahan umat. Karcna pada dasatnya ideologi

sirkularisme adalah sebuah ideologi yang memberikan perhatian yang

sangat besar terhadap hubungan antara manusia dengan alam, manusia

dengan manusia, manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan dirinya

sebagai sebuah hubungan yang saling terkait dan tidak mungkin dipisah-

kan. Artinya, pendidikan Islam memandang bahwa proses pendidikan

pada dasarnya adalah proses memanusiakan kemanusiaanya manusia,

menghewankan kebinatzngannyz hewan, mengalamkan kealamannya

alam, menuhankan ketuhanan-Nya Tuhan, dan memanusiakan kemanu-

sian dirinya sendiri. Dari sini dapat dipahami bahwa pengkhususan

pendidikan pada hubun g n ^nt^r manusia dengan Tuh an pada dzsatnya

adalah sebuah reduksi sebuah ideologi y^ngs^ngat mendasar dan hebat

dampaknya bagi kehidupan umat Islam khususnya dan umat manusia

pada umumnya.
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Jika meliha t paradtgmapendidikan yang berkemb ang makz sudah

s^atfly ̂IAIN Suna n Kahiaga mempelopori munculny a paradtgma y ang

bersifat dinamis bukan statis dan rigid. Yaitu parzdtgmayang berorientasi

pada proses .Pandtgmayang layak untuk dikembangkan zdalahparadigwa

sinergisitas. Paradigma sinergisitas itu sendiri adalahpatadtgmz ^ta:u c f^

pandang manusia terhadap dunia ini sebagai sebuah pfoses yang tefus

-.n.ro. bedangsung sec taseimbang, saling membutuhkan, dan saling

mempengaruhi. Paradigma ini layak dipertimbangkan mengingat lembaga

pendidikan Islam bukan hanya berkepentingan dengan :opay^

transformasi sosial ekonomi, melainkan iuga transformasi sosial, politik,

ag ma,ekonomi, budaya, ilmu pengetzhtan, dan teknologi'

Sebagai mu annya adalah kesadaran dan penerimazn sefta pengem-

bangan epistemologi yang mencakup seluruh disiplin keilmuan. Islam

sekali lagi tidak mengenal dikotomi keilmuan. Pendidikan yang

berlangsung sampai soadtm adalahlelas-ielas dikotomik. Unnrk itu sebagai

iangkah strategis adalah bangunan epistemologi yang mengembangkan

dan menganggap ilrniah semua w^c nakeilmuan Islam yang mencakup

sumber-sumber dariwahyu, sosial, alam, dan diri manusia sendiri. Karcna

dengan menerima dan menyadanakanarti pentingnya semua keilmuan

tersebut, maka pada dzsarnyzkita telah menolong ag m Allah di dunia

ini. Barangkali dengan pengembang an episteno bgi j arzi'i akzn diperoleh

keunggulan umat Islam yang telah lama tercerabut'

Dengan melihat ideologl, epistemologi, dan p andtgmzpendidikan

Islam di atas, maka pengembangan IAIN Sunan Kahiaga ke institusi

pendidikan yang peduli terhadap berbagai realitas problematika umat

adatahsebagai sebuah kewEiban agama dan keniscEaan histois. Biahataptn

asumsi ini diterima, maka pembukaan progfam-pf o}r mstudi baru yang

lebih membumi adalah iawaban palirg awal untuk meniawab sekian

persoalan dan problematika umat Islam. lYa Altab A'lan bi al $awib.
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Abstract

T^be mdo of al-pur'an Sb;lih li kulli qanin wa nakan iffplil,j tbat al-
Qnr'* should alway exist in tbe buman ljfe. Howeuer, tlti cbalhngu to
proae tbe existence of al-pur'an arise when changu happened in socieg. To
sustain the classical interpretation of sone pur'anic uersis toward tbe einnxt
that baae bem changed is not a good choice, or nEbe it is not fair Tbe
prob.lgn is that tbe presence of al-pur'an coald not be sepmated fron the
problen of time and space. Therefore, al-puy'an should be ieinterprited ahng
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aith the social changes. In the uiew of Asghar AE Engineer' due to the
awareness of nodern people nowadEs that is situated fo buman ights and
hunan dtgiA, the interpretation of pur'anic aerses coaU not disobq that
two principks which usentialfi are thefundamental nonzs of alpar'an. To
understand pur'anic uerses, Muslins sbould distingish betwen uerses as
nornatiue nessages and as contextual neafis. As fm as tbe wnes are as
contextual means, the uerses coald not be generaliqed bgnnd tine and Eace.
In Asghar's opinion, the interpretation of al-ptr'an sbouU bc abh to
demonstrate Islan in its pare spirits: liberal, hmanisac, and pmgrusiue
which, fnalfi, could support the grow and deaebpment of tbe wfme of
mankind in the world.

Kqtwords: normatif-tran s endental, s o siologis-kontekstual, weltan-

chauung, hak asasi manusia, mattabatmanusia

A. Pendahuluan

Bagi umat Islam, al-Qur'anmerupakan hudan li al-nas dan rabmatan

li al-'iknin.1 Sebagai kitab suci yang memiJiki posisi sangat penting bagi

kehidupan manusia, yang dianggap shilib li kalli qaman nw makin,'ta

senantiasa ditafsirkan dan ditafsirkan ulang. Munculnya berbagai

pendekatan baru dalam upaya memahami al-Qur'an, jelas membukdkan

adanya dinamika pada diri umat Islam dzlam upaya memaharni

universalitas kitab sucinya.

Gagasan Asghar Ali Engineer dalam uPayany^ unnrk memahami

vlang ayat-ayat al-Qur'an dalam konteks kekinian, memiliki daya-tarik

tersendiri dalam studi al-Qur'an. Asghar Ali Engineer menyaderi benrl

bahwa pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an sangat dikondisikrn

oleh sikap-sikap sosial, politik dan ekonominya,dan sikap-sikap tersebut

sangat ditentukan oleh struktur sosial yang meliputi seorang mufassir.

Upaya untuk memahami ulang al-Qur'an, bagi Asghar Ali Engineer adalah

dalam nngka menggali kemungkinan-kemungkinan lebih jauh ddam

konteks realitas struktur sosial dan ekonomi yang terus berubah.2

'QS. at-Baqar ah Q): 2, 97, !85, QS al-Na[l (16): 27, 64, 77; QS. al-Anbiya' (21) :
107; QS Luqman Q7\2,danlainJain.

2Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perenpuan dakm Islam, teri. Amiruddin ar-Raniy
dan Cicik Farcha Assegaf (Yogyakarta: LSPPA, 1994)' hlm. 84.
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Sejak hermeneutika meniadi bagian danupaya pemahaman atas

al-Qur'an, pemikiran-pemikiran yang muncul terkait dengan pemaknaan

kitab suci itu pun semakin progressif. Hal yang kemudian meniadi sangat

menarik dalam pendekatan hermeneutik ini adalah ketika teks tidak lagi

dianggap sebagai sesuatu yang "sakral". Di mata hermeneutik, semua

ayat bisa "dipahami" betzpapun harus "mengobrak-abrik" pemaknaan

yang teiah mapan selama berabad-abad, bahkan terhadap al-

Qur'ansendiri. Betapapun tradisi ta'uil sudah ada cukup lama dalam

sejarah umat Islam, namun pendekatan hermeneutik menawarkan sesuatu

yang baru. Berikut ini akan ditelusuri bagumana konsep Asghar Ali

Engineer mengenai penafsiran al-Qur'andan bagaimana ia memahami

^y^t-^y^t al-Qur'an, dalam hal ini berkaitan dengan ̂ y^t-ay^tgender.

B. Mengenal Sosok Asghar Ali Engineer

Asghat Ali Engineer lahir di Bohra, tepatnya di Salumbar Rajashtan,

India, padatanggal l0 Maret 1939, danpasangan Yaikh Qunan Husain

dan Maryam. Ia memperoleh pendidikanformilnya di dalam negeri India

sendiri, sejak sekolah dasar, menengah, hitggu masuk perguuan titggi

di Universitas Vikram pada tahun 1956. Tahun 1.962 ta berhasil meraih

gelar Sarjana Teknik Sipil @Sc E g). Sesuai dengan keahliannya, selepas

perguruan ti"SS iu menggeluti profesi sebagai insiny'ur sipil dalam waktu

yang cukup lama hingga akhrnyz secara serius mempelajari dan

melakukan penelitian-penelitian tentang berbagai aspek Islam.3

Kebethasilannya menjadi seorang pemikir Islam memang tidak

berangkat dari pendidikan formal. Latar belakang keluarganya yang

merupakan penganut taat aluan Sliiah Ismailiyyah membentuknya

menjadi seoraflg yang sangat konsen pada aiann ^g m^. Ayahnya yang

merupakan seorang ulama Shlah, mengajarkan kepadanya Bahasa Arab

dan berbagai l<hazanah pemikiran Islam, klasik maupun modern. Selain

menguasai bahasa Arab dengan baik, ia sendiri mampu menguasai bahasa

Urdu, Persia dan Inggeris secara baik. Pengu^sa nny^ akan beragam

3Nasihun Amin ,Teologi Penbebasan Islan sebagai Alternatif: Tekah terhad@ Penikiran
.4sgftarAli Engineea Tesis pada Program Pascasarjana IAIN Sunan KaliiagaYogyakwta,
50-57.
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bahasa inilah yang kemudian mendorongnya menielajzhiberbagat karya

orisinal keag ̂m^afl,baik yang be rasal danmuslim maupun non-muslim.u

Selain aktif menulis, Engineer juga merupakan sosok yang aktif

dalam pergerakan sosial. Ia adalah seorang da'i, pimpinan sekte Shlah

Ismaililyah, Daudi Bobras, di India. Sebagaimana ditulis oleh Djohan

Effendi, untuk diakui sebagai da'i di kalangan SLilah India bukanlah

perkara mudah. Seorang da'i harus memiliki 94 kualifi.kasi yang dikelom-

pokkan menjadi empat bagan. Keempat kelompok tersebut adalah (1)

kualifikasi pendidikan (2) kualifikasi administratif (3) kualifikasi moral

dan teoretikal, serta (4) kualifitasi keluarga dan kepribadian. Satu hal

yang sangat menarik adalah bahwa seorang da'i dalam tradisi Shlah

Ismaililyah haruslah tampil sebagai pembela umat yang tertindas dan

berjuang melawan kezaliman.s

Sebagai seorang da'i yang harus memperjuangkan umatnya,

Engineer memiliki ketedibatan dalam berbagai organisasi advokasi sosial.

Dr ^flt^ra organisasi y^ngpetn h menjadi tempamya mengabdi adalah

Pnplel Union for Civil Liberties di mana ia menjadi wakil presidennya,

menjadi ketua Cen ter for D eue /npn e nt S tildies, kerta Comnittee for Comm unal

Harmonlt, ketua sekaligus pendiri Centerfor Studl of Socie! and Seculaism,

sekjen Central Board of Dawoodi Bohra CommuniE, serta anggota Exuatiae

of Jawahmkl Nehru Uniuersiry.Ia juga menjadi editor padaJurnal Islanic

Perspectiue dan sebuah jurnal lain yang diterbitkan'?usat Studi Masyarakat

dan Sekuladsme."6

Sebagai seorang pemikir reformis, ia menuangkan pemikfuan-

pemikirannya dalam be rbaguforum ilmiah seperti ceramah, perkuliahan,

seminar,lokakarya, dan simposium di berbagai negar :Amerika, Kanada,

Swiss, Perancis,Jerman, Thailand,Indonesia, Srilangka, Filipina, Malaysia,

Yaman,Mesir, Hongkong dan lainlain. Selain dalam bentuk oral,taiuga

sangat produktif menuangkan pikiran-pikitannya dalam bentuk tulisan,

aAsghar Ali Engineer, 'lVhat I Believe," Iilam and Modern Agql /2 (1999), hlm. 2.
sDjohan Effendi, "Memikirkan Kembali Asumsi Pemikiran Kita," Kaa Pengantat

untuk Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim HS dan Imam
Baehaqi ffogyakarta: LKiS,1993), hlm. vii.

6Amin, Teologi,hlm.53
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baik berbentuk artikel di jurnal maupun buku. Di ^nt^r^karya-karyanya

yang sudah ditetbitkan adalah Tbe Bohras, Islan and its Releaance to Our

Age, Bhiuandi BonbE Nots, Indian Muslin Studl of MinooriiE Problems, Islan

and Muslin Critical PerEectiues, The Origin and Deuelopnent of Islam, Status of

Women in Islam, Re ligion and Liberation, Jastice l%omen and Conmunal Harnonl

in Islam, Islan and Liberation Theology, Sufisme and Conmanal harrzorytt, Problens

of Muslin lVomen in India, Islam and Rtuolution, Ikthinking Issuu in Islam,

danThe puran lWornen and Modern Sociery. Sedangkan artikel di iurnal semisal

Islan andThe ModernAgqfuligion and Sociefr,Terauada,Jewadbam, Progressiue,

dan Times of India.

Dalam konteks pemikiran keislaman, Engineer lebih memfokuskan

diri pada persoalan-persoalan teologi pembebasan yang memberikan

kerangka teoretik dalam menyebarkan pemikiran keagamaan kepada umat

Islam.T Untuk itu Asghar menawarkan pemikinn fllsafat serta

hermeneutika guna memahami ay^t-Lyatal-Qur'an y^ngwar.n "teologi

pembebasafl"-nya sangat kental. Betapapun up^y^ny^ itu kerapkali

memperoleh teaksi dari generasi tua, Engineer senantiasa menganiukan

bukan saja perumusan "teologi transfotm trf" sebagaimana iuga
ditawarkan oleh Hassan Hanafi dari Mesir yang menuhs Min al-Aqldah

ili al-Tsaurab danZiaulHaque yang menulis Reaelation dan Reuolusi dalam '

Islam, tetzpi lebih dari itu, ia juga "mengomporf'genetasi muda untuk

merekonstuksi "Teologi Radikal Transformatif ". Ketika gagasan teologi

pembebasan muncul di kalangan gerejadi Amerika Latin, Asghar "meng-

impornya" dengan menulis tentang "teologi pembebasan dalam Islam."8

Teologi pembebasan inilah yang meniadi isu sentral Engineet dalam

tnLisan-tulisanny^. Dalam kaitan ini, ia berupaya mencutkan kebekuan

teologi konvension aI yanghanyamenylnggung persoalan metafi sika dan

ritualisme, ser y^ mengabaikan berbagai problem kontemporer. Alih-

alih, Asghar mengedepankan fokus gagasannya pada persoaian

egabtariantsme, yang tetkait dengan konsep-konsep atau tema-tema

mengenai keadilan, keadilan sosial, politik, ekonomi, keluarga, dan jenis

kelamin.

7E ffendi, "P engantar", hlfn. vii.
8Effendi, "Memikfukan Kembali Asumsi Pemikfuan Kita", hlm' vii.
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Berkat kegigihann y a dalam menyebarluaskan pemikirannya,

khususnya yang terkait dengan tema-tema ajakanhidup secara harmonis

dan dialog ^nt^r ^gama, ia memperoleh gelar doktor kehormatan darr

Universitas Calcutta pada tahun 1.993.Perhaiannya yang cukup besar

dan keikutsefi^ nnya dalam upay^ pemecahan berbagai konflik yang

terjadi untuk mewujudkan kehidupa n yangharmonis, mengantarkannya

memperoleh National Foandation of Conrnunal Harmonl Award pada tahun

1,997.e

C. Reinterpretasi: Menemukan Makna Sosiologis atas al-Qut'In

Al-Qur'an merupakan tufltunan Allah bagi kehiduPan umat

manusia. Sebagai tuntunan, al-Qur'an berisi ajaran-aiaran yarig sangat

ti"Sg nilainya bagi kehidupan umat manusia sepanjang zam n. Namun,

terlalu mapannya penafsiran konvensional atas kitab suci umat Islam

tersebut, membuat seakan-akan al-Qur'an kehilangan eksistensinya.

Penafsiran ^tas ̂ yat-^yat al-Qur'an yang telah established selama ini sering

dianggap sebagai kebenaran (tunggal) yang universal, sehingga ketika

muncul up^y^ penafsiran-penafsiran batu, hal itu dianggap sebagai

kekeliruan.

Menurut Engineer, zdalah tidak tepat menggeneralisir penafsiran

yang lahir dari suatu kondisi sosiologis tertentu untuk diterapkan pada

semulz m^n dan tempat yang tentunya memiliki kondisi sosiologis yang

berbeda-beda.lo Sebab, betapapun semua orang berupaya untuk me-

mahami al-Qur?n agar sesuai "kehendak Tuhan", penafsirannya itu sen-

diri adalah manusiawi, dan pemah^m^flny^ itu senantiasa dipengaruhi

oleh keadaan-keadaan dan persepsinya terhadap realitas. Dengan demi-

kian, pemahaman atau penafsiran terhadap al-Qur'an bisa dan harus

berubah seiring berubahnya keadaan-ke adaan seseorang.ll

Dalam pandangan Engineer, setiap mufassir memiliki semesta

intelektualnya sendiri, dan ketika menafsirkan al-Qur'an pun seseorang

eAmin, Teo logi, hlm. 53.
loEngineer, Hak-Hak Perempaan, hlm. 4.
t'Asghar Ali Engineer, The par'an,IVomen and Modern Socieg (I.Iew Delhi: Steding

Publishers Private Limited, i999), hlm. 18-19.
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dibimbing oleh weltanchauung-nya masing-masing yang tidak bisa dilepas-

kan dari bagumanaia memandangrealitas.l2 Oleh karcnzitu, rumusan-

rumusan dan interpretasi setiap orang harus dilihat dalam perspektif

sosiologis mereka. Menurut Engineer, tidak ada interptetasi, betapapun

tulusnya, yang bisa bebas dari pengaruh semacam itu.13 Dalam kaitan ini

iamenyatakan:

Setiap orang memahamiteks menurut latar belakang, posisi apriori
politik, sosial dan ekonomi. Interpretasi teks berikutnya dilakukan
demikian. Sangadah susah untuk menunjukkan ̂ p^ y^flgsebenarnya
dimaksud oleh Tuhan. Setiap orang mencoba mendekati maksudnya
menurut a prioi-nya sendiri. Bukanlah tanpa arti jka para mufassir
klasik menyatakan Allih a'lan bi al-shawibbila selesai mengemukakan
pendapatnya.ra

Atas dasat asumsi seperti inilah, makabagp Engineer, penafsiran

ayat-ayatal-Qur'an harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks

pengalaman dan kesadaran sosiologis yangada. Menafsirkan al-Qur'an

dalam konteks pengalaman dan kesadaran sosiologis tentu tidak bisa

dikatakan seca.r^ serampangan sebagai penafsinn bi al-raji. Menurut

Engineer, harus dibed akan antatamemahami ayzt-ayatal-Qur'an secafa

bi al-ra'1i (sebagaimana dikemukakan dalam sebuah hadith Nabi15) dan

memahami al-Qur'an dalam konteks kesadaran seorang mufassir.

Pemahaman secara bi al-raji, sebagaimana disitir oleh hadith Nabi,adalah

lebih mengarzhpadapenafsiran atas ayat-^y^t al-Qur'an dengan "hLwL

nafsu", dengan keinginan pribadi, sedangkan menafsirkan al-Qur'an

dengan kesadaran adalah tetap dalam kerangka memperoleh petunjuk

al-Qur'an, hanyasaja dengan melihat pada konteks pengalaman seorang

mufassir. Engineer sendiri menyadatt benar bahwa perbedaan antar

l2Engineet, Hak-bak Perempuan, hlm. '15.
t3lbid,hlrn.3
laAsghar Ali E ng1neet,Iskn and l)beration Tbeolagy Q.{ew Delhl Sterling Publishers

Private Limited, 1990), hlm. 130.
tsAda beberapa hadith Nabi yang menyatakan "larangarr" terhadap upaya

pemahaman al-Qur'an sectra bi al-raji, seperti lttaqu al-batritb illa- na 'ullinam 
fal

latabawwa' maq'adah min al-niratav nan qikf al-Qur'an bi mjibfa a;ibafaqad akbTab.
Lihat Abu 'Isa al-Turmudli,, Sunan al-Turnudhl Snp: al-Amiriyah, 1.292H),II, hlm.
157-158.
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keduanya memang tipis, hanya integritas pribadi dan kenrlusan seseofang

yang akan membedakalT antara keduanya'16

Bagi Engineer, apa. yang meniadi esensi al-Qur'an sendiri adalah

petun juknya, prifl sip-prinsipnya dan nilai-nil atnya y ang suci. Kata kunci

yang digunakan al-Qut'an adalah al-namJ yang berarti sesuai dengan

nilai-nilai dan prinsip-prinsip dalam keadaan-keadzan dan lingkungan

sosial yang ada. Menurut Asghar, kata, na'ru/ ini memiliki dua dimensi,

moral dan sosial, yang satu dengan lainnya saling melengkapi. Moral

harus dihubungkan dengan social"l7 bahkan teologi pun tidak lahir dari

pewahl'uan Ilahi semata, melainkan banyak dikondisikan oleh keadaan-

keadaan sosial dan ttadisi-tradisi yang bedaku dalam sebuah masyarakat.ls

Ini artinya, dalam memahami al-Qur'an, sekali lagi, seseorang harus

mempertimbangkan faktor sosiologis yang melingkupinya.le

Dalam kaitan penafsiran al-Qur'an dalam konteks masyarakat

modern saat ini, Engineer menegaskan bahwa hanya ada dua pilihan

bagi umat Islam; apakah al-Qur'an akan diabaikankatena hukum yang

berlaku dalam masyankat tdalah sekuler, ataukah al-Qur'an itu dibaca

ulang, direinterpretzsiagar sesuai dengan kondisi modern. Dengan tetap

menefima penafsiran seperti yang mapan saat ini, ofang meniadi tidak

akan tertarik pada al-Qur'an. Oleh krena itu, menurutnya, tidak ada

pilihan lain bagi umat Islam kecuali mengupayakanagx al-Qur'an tetap

menuniukkan eksistensinya di tengah perubahan sosial yang cukup pesat

lff.'"

Lantas, bagoimanaagar al-Qur' an tetap eksis? Perlu digarisbawahi

bahwa kesadaran manusia modern saat ini dikondisikan oleh dua hal,

l6Engineer, Hak-HakPerenpuan,haL6.DalamstudiTafsiral-Quran'penafsiran
^o, ^yur-iy^r 21-qur,an ,rr*u ii at-raji drbedakan dengan perafsran bi-al-na'thun

Kalau penafs tran secara bi al-nalhir meniadikan riwayat-riwayat dari Nabi, sahabat

dan tabi'in sebagai sumber penafsirannya, maka penafsian secon al-raji menggunakan

if tihad. Hanya saja Muhammad Husain al-Dzahabi kemudian membedakan_penafsiran

ii at-rajiirameniadi dua: bi at-ra'1i alji'i7 (dibolehkan) dan bi al-raji al-nadbnin (tercela).

Lihat Muhammad Husain aI-Dzahabi, al-Tafsh wa al-Mufasiru (fnp: ttp, 1976)I, hlrn.

152-268.
l?Engineer, The Pur'in, hkn. 19-20.
l8Enginee4 Hak-Hak Perempuan, hln. 83.
1elbid,hbn.3.
nlbid
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yaitu konsep hak asasi manusia dan mmtzbaLt manusia.2l Masalahnya

zdalahbagaknanaal-Qur'an agar "sesuai" dengan hak asasi manusia dan
mattabat manusia yang tidak lun zdalah nilai al-Qur'in sendiri? Inilah

yang diupayakan oleh Engineer dalam beberapa karyanya.

Dalam kattannyz dengan ayat-ayat "gender" misalnya, penafsiran

klasik yang menempatkan perempuan dalam posisi sub-ordinat, akan

sulit diterima oleh perempuan sekarang. Sesuai dengan konsep hak asasi

manusia, meteka akan menuntut status yang seterl (tqno\ dengan laki-

lak,r.n Dalam kaitan inilah bagi Engineer, penafsiran al-Qur'ln harus
mampu menampilkan Islam dalam semangatny^ yang sejati; liberal,
humanistik dan progressif yang bisa menjamin pertumbuhan dan
perkembang an y ̂ ng sej ahtera pada umat manusia.23

D. Hermeneutika al-Qudan: Membedakan antara Pesan Normatif

dan Sarana Kontekstual

Kalangan feminis umumnya sepakat bahwa agama - khususnya

Islam, Yahudi dan Kristen, adalah wilayah yang seksis. Artinya, agafir^-

^g m tersebut adalah ^gaff,a dengan citra Tuhan yang lakiJaki, yang

pada ujung-ujungnya mensahkan superioritas lakiJaki atas perempuan.

Posisi agarn yang merupakan unsur utama kesadaran sosial dan deter-
minan atas pelbagai tradisi yang a'da di masyarakat, membuat pandangan

tentang superioritas laki-laki atas perempuan itu memperoleh justifikasi

daiagama. Al-Qur'an juga tidak lepas dari kenyataan seperti ini, bahwa

ada di ^rftar^ ^y^t-^y^tnya yafig menyatakan superioritas lakilaki atas

perempuan. Masalahnya zdalah, apakah ayat tersebut bersifat sosiologis

ataukah teologis?

2rEngineet, Hak-hak Penmpuaq hkn. 3. Dua hal inilah yang dalam istilah Bassam
Tibi bisa menjadi "moralitas internasional" guna mengatasi konflik antarperadaban
Islam-Barat. Menurut Bassam Tibi, hak asaii manusia dan martabat manusia bisa
meniadt the miting elernentbagpkedua pemdaban yang berseteru tersebut. Baca, Bassam
Tibi, "Motalitas Internasional sebagai Suatu Landasan Lintas Budaya" dalam M. Nasir
TamandaoElza Peldi Taher (eds),Agana dan DialogAntarperadaban {akata:Yayasort
lVakaf Paramadtna, 1996), hlrn. 1 43-1 56.

zEngineer, Hak-Hak Perempmn, hhn. 3.
ulbid,hkn.2l.

Al-Janihh, VoL 41, No. 2, 2003 / 1424 H 385



AhmadBaidowi

Kebanyakan mufassir Glurtll memahami ̂ yat-^y^ttersebut secar

teologis, sehingga penafsiran yang muncul pun cenderung dogmatis,

membenark ^n aflgg p^n superioritas laki-laki atas pefemp uan. Katena-

nya, benar jika kemudian muncul anggapan bahwa pandangan superioritas

lakilaki atas pefempuan itu memang memperoleh iustifikasinya datt

ag m?-) dalam hal ini al-Qur'an. Persoalannya kemudian adalah apakth

"superioritas" laki-laki yang tercermin dalam berbagai ayat al-Qur'an

tersebut adalahnilai normatif, ataukah ia merupakans^r n y^Il1sifatnya

kontekstual untuk menegakkan nofma yang sifatnya lebih esensial?

Pertany^ n inilah agtknyz yang mendorong Engineer untuk

mengajukan ta\I/aran hermeneutiknya guna memahami ayat-ayat al-

Q*'*. Bagqnyz,moralitas adalahbersifat normatif sekaligus kontekstual.

Yang normatif mungkin bersifat transendental, tetapi nhanyadipraktek-

kan dalam konteks teftentu. Ketika konteksnya berubah, bisa iadi tidak

tepat untuk mempraktekkan moralitas dalam bentuknya yang lama,

namun demikin kandungan normatifnya tidak bisa dikorbankan ketika

mengembangkan bentuk moralitas yang baru.2a

Dalam kerangka moralitas yang normatif inilah al-Qur'an

diwahyukan kepada manusia. Al-Qur'an tidak lain adalah moralitas itu

sendiri. Dengan kztalun, dalam ^yat-^yat al-Qut'an terdapat ayut-zyat

yang sifatnya normatif sehingga bersifat universal, dan terdapat ung-

kapan-ungk ̂ p^fl y^ng bersifat kontekstual yang meniadi "sarana" bagi

pelaksanaan nofma yang universal tersebut. Karena merupakan satana

yang sifatnya kontekstual, dengan demikian, ̂ y^t-^y^ttefsebut tidak bisa

diterapkan secafa universal dengan mengabaikan konteks sosialnya.

Untuk memahami ayzLt-ay^t al-Qur'an, menurut Engineer yang harus

dipentingkan bukanlah pefnyaitanflyayang bersifat kontekstual tersebut,

melainkan pesan-pesan normatifnya.Dzlam hal ini ia menyatakan:

Ada statemen yang bersifat normatif di dalam al-Qur'an' Lpay3ng

diingmkan A[ah dinyatakan dan bagaimznarcahtas empirisnya iuga
disebutkan. Sebuah kitab suci mengindikasikan tuiuan'yang

seharusnya dan semestinya', tetapi iuga mempgrhatrln realitas

empifis ;sebagaimana adanya'. Maka terjadi dialektika ^rLt^f

ked^uanya, sehingga tunrunan kitab suci diterima oleh masyarakat

2aEngineer, Hak-Hak Perenptab hlm' 7 .
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yang konkret dengan kondisi yang konkret pula dan tuntutan tidak
selamanya dalam bentuk abstrak. Pada saatyang sama, norma ffan-
sendental juga ditunfukkan sehingga di masa depan - apabrla
kondisi-kondisi konkretnya lebih kondusif bagi penerim ̂ an norma
itu - akan diterapkan atau usaha mendekatkannya dimulai secara
bersungguh- sungguh."2s

Dalam kesempatan lain berkenaan dengan pemahaman atas status

petempuan dalam Quran, Engineer menyatakan:

Dalam al-Qur'an orang juga harus mengambil ayat-^y^t y^ng
mengungkapkan pernyataan normaif dan bukan kontekstual. Dan
ketika berhadapan dengan ̂ y^t-^y^tyang kontekstual, orang harus
memahaminya dalam konteks masyatakat dan status perempuan
dalam masyankatitu.zc

2slbid,hlrr,. 16.
26lbid, hal. 26. Bandingkan dengan g g san Masdar Farid Mas'udi mengenai

pembagian ayat al-Qur'an menjadi ay^t-^yzt mahkan dan natashibih atau yang dalam
bahasa u;ul al-fqb-nya qa!'i dan dbanni. Mengenu nuhkanal dan mtasbibihal, Masdar
Farid Mas'udi memberikan pengertian yang sama sekali bedainan dengan konsep yang
selamainr established dalam studi al-Qur?n dtmana nalkam dtarnkan sebagai ayat yang

ielas secara harfiah, sementara nutashibih adalah ayatyang samar. Bagi Masdar, suatu
ayat dikatagodkan muhkanit apabila menunjuk pada prinsip-prinsip dasar yang
kebenarannya bersifat universaal seperti ayat-ay^ty^figmenuniuk pada keesaan Tuhan,
keadilan dan penamaan hak asasi manusia. Semua ̂ y^ty^ng berbicara tentang hal
tersebut adalah'nulkamal'ndak soal apakah bahasa yang digunakan iru jelas atau
sarnar-samar, langsung atau sindiran. Sedangkan ̂y^t-ayat matashanibat adalah ayat-
^y^tyangbetbicara tentang kerangka ontologis dan (tetutama) aksiologis mengenai
bagaimana prinsip-prinsip dasat itu dilaksanakan. Masdar memberikan contoh ayat
nutashibibatimdengan hukum potong tangan sebagai cara (metode) untuk menjaga
prinsip keadilan dalam konteks pedindungan hak yang sah bagi seseorang. Ini
dikemukakan Masdar dalam konteks dapatnya ̂ yat-^y^t nutasbibibat diitihadi. Lihat
c t^t^tr kaki dalam tulisan Masdar, Agarna kadilan: Nsalab Zakat (pajak) dalan Islam

$zkarta: Pustaka Firdaus, 1991), hlm.20-72.Jugalthat dalam "Memahami Aiaran Suci
dengan Pendekatan Transformasi" dalam Munawir Syazahet. al. PolenikReaktualisasi
Ajarau Islan,lal<arta:- Pustaka Panjimas, 1989), hlm. 182-185. Agaknyz apa yang disebut
nahkanit adalah yang oleh Asghar diistilahkan dengan ayat normanf, sedangkan
nrtagibib adalah yang disitilahkan Enginee r dengan ayat-ayat kontekstual. Bandingkan
juga dengan gagasan Amin Abdullah mengenai histoisitas dan normatiaitas. Agaknya
yang disebut ayat historis adalahayatkontekstual, sementara yang disebut normative
adalah persis sepeti yang dikemukakan Asghar. Lihat Amin Abdullah, Studi Agana:
Normatiaitat atau Histoisitas? Uogyakarta; Pustaka Pelaja4l996) danFalsafah Kalan di
Era Posmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 17 -28.
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Dalam kaitannya dengan wacana gender dalam al-Qur'an, Engineer

mengaplikasikan tawaran hermeneutikanya dalam memahami al-

Qur'andeng an memanfzatkan beberapa pendekatan: historis, sosiologis-

antropologis dan filosofis. Terkait dengan pendekatan filosofis, Asghar

menegaskan bahwa ag nTr^selalu terkait dengan situasi asal-usulnya yang

kompleks. campur t^ng^nTuhan, betapa pun itu diakui dalam berbagai

aliran teologi Islam, tidaklah bersifat semena-mena. Sejarah bukanlah

mitos atau proyek arbitrer y^ng sam sekali tidak memiliki kausalitas

sosial. Al-Qur,an memang memiliki pendekatan teleologis, namun

kausalitas tidak diabaik an beg1tu saia.z1

oleh karena irulah, bagi Engineer al-Qur'an sama sekali tidak me-

ngabaikan determinisme seiarah, tetapi sebaliknya sangat serius

memperhatikan peristiwa sefarah sefta pengaruh-pengaruhnya yang

menentukan. Karena pendekatannyz. yang historis inilah, ia sangat

memperhatikan aspek fuang dan waktu. Satu contoh misalnya adalah

tentang talaq al battah yang diterapkan 'Umar ibn al-Khattab. Meskipun

al-eur;an menyatakan a t-ptiq n arratin,2s tetapi'IJmar memberlakukan

talak:drga sekaligus.

Mengutip Muhammad Husein Haikal, Engineer mengatakan

bahwa pembedakuan talak tiga sekaligus oleh Umar itu disebabkan alasan

kondisi yang luar bi.asa yang teriadi saat itu' Selama perang-perang

penaklukan, banyak pefempuan dari Syria, Mesir dan lainlain ditawan

dan dibawa ke Madinah. orang Arab senang untuk mengawini mereka,

namun karcnaparape,fempuan tersebut tidak biasa hidup dimadu, mereka

mensyaratkan laki-laki harus menceraikan isterinya tiga kali agat idak

bisa dirujuki. Namun, setelah menceraikan tiga kali sekaligus tefsebut,

para laki-laki itu kembali meruiuki isterinya, dan ini menciptakan banyak

sekali perselisihan. Untuk inilah Umat menganggap baik pemberlakuan

talak ttga sekaligus sebagai talak yang tak dapat diruiuki. Apa yang

dilakukan'lJmar ini hanyalah ufituk mefespon "tekal:i n" tertentu dan

bukan aiannllahi. Hanya saia,inilah yang kemudian melembaga dalam

2TBngjneer, Islan dan Penbebasan, hlm' 1-2'

28Berarti bahwa talak hanya bisa satu kali dalam satu waktu, dengan batas

kesempatan dua kali. Lihat QS. Al-Baqarah Q):229'

388 At-Jinlah,Vol. 41, No. 2, 2003/1424 H



Hetmeunetika Al-Qur'an

betbagai m zh^b fiqh, bahkan perundang-undangan neg r^, hingga

sekarang. Kenyataanbahwa talak tiga sekaligus masih diberlakukan bukan

saia meniadi bentuk kesewenang-wenangan, tetapi juga tidak Quani.
Padahal, al-Qur'an menginginkan masalah seperti ini dirundingkan secara

jernth.2e

Pendekatan sosiologis-antropologis dalam memahami al-Qur'an

menjadi sangat penting, karena al-Qur'an uncul pada situasi dan kondisi

sosial tetentu. Menurut Engineer, terjadinya ketimpangan dalam berbagai

penafsiran al-Qur'an dalah disebabkan pata mufassir mengabaikan sha'n

at-nuqul Q<onteks sosio-antropologis yang meliputi pewahyuan al-Qur'an)

tersebut. Karena al-Qur'an hadir dalam konteks tuang dan waktu dengan

kondisi sosiologis tertentu, maka menjadi narf kalau ayat-ayat yang

merespon problem dalam situasi dan kondisi sosiologis tersebut diSenera-

lisasi. Masalahnya,al-Qur'an harus tetap dilihat dari aspek sosiologisnya

ini.30

Pada masa lalu, misalnya, perempuan dianggap lemah dan ini

merupakan hasil langsung dari konsep superioritas lakiJaki yang betsifat

sosiologis, bukan teologis. Persoalannya adalah, hal yang bersifat

sosiologis itu kemudian tetap dipertahankan walaupun kondisi-kondisi

sosiologisnya sudah berubah. Padzzaman sekarang, ketika perempuan

diperlakukan secata hukum setara dengan laki-laki, relevankan penafsiran

y^ngtetap menempatkan perempuan dalam posisi "kelas dua"? Di sinilah

Engineer menilai pentingnya membedakan ̂ rrt^ra ay^t y^ngkontekstual

dari pesan yang normatif.3l

Pendekatan filosofis digunakan Engineer terutama dalam

memperkokoh kerangka teologi pembebasannya . Konsep jihid,misalnya,

yang sejauh ini seting disalahpahami sebagai "perang suci"32, oleh

Engineer dimaknai sebagai perjuangan untuk menghapuskan eksploitasi,

korupsi dan kezaliman dalam berbagai bentuknya, dan perjuangan iru

2eEngineer, Hak-Hak Perenpuan,hlm. 17 6-179.
30Engineer, Islan and Liberation, hkn. 20.
3lEngineer, Hak-Hak Perenpuaa, hlm. 8.
3James TurnerJohnson,Ide PerangSuci dalanTrdisi Islan dan Barat, teri. AIi Noer

Zamar ffogyakarta: Qalam,2002), hkn. 50-69.
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harus dilakukan terus-menerus hioggu lenyap dari muka bumi. Engineer

menegaskan bahwa al-Qut'an menginginkan orang yang beriman

berjuang untuk kepentingan orang-or^ng y^ng tertindas, siapa pun

mereka, dari cengke r m^n dan eksploit asi pzra penindas.33

Al-Qur'an menekankan kesatuan manusia dan tidak mentolerir

pembedaan dalam bentuk apa pun baik yang berdasar kasta, kelompok,

kelas maupun ras. Penekanan yang diakui Islam hanyalah didasarkan

atas amal saleh, bukan berdasar pzda cara-cara peribadatan yang bisa
jadi berbed^ znt^ra satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Lebih

dari itu, al-Qur'an menyandarkan keunggulan seseorang pada keadilan.3a

Menurut Engineer, al-Qur'an membuat keadilan sebagai jalan kehidupan,

baik itu menyangkut masalah ekonomi, politik, sosial, keluarga maupun
jenis kelamin.35

Inilah kerangka metodologis Engineer dalam upaya memahami

al-Qur'an. Satu hal yang jelas,rpayang ditawarkannya ini adalahupayanya

menegakkan normativitas al-Qur'an dalam kerangka perubahan sosial.

E. Poligami: Contoh Penafsitan Asghat Ali Engineet

Poligami merupakan salah satu hal yang meniadi perdeb rtan akrual

di antan para feminis dan kalangan skripturalis. Para feminis (muslim)

beranggapan bahwa ajannlslam tentang pernikahan sesungguhnya me-

ngajarkan perkawinan monogami, bukan poligami. Sementara kalangan

skripturalis beranggapan bahwa poligami merupakan bagpan dari aiann

Islam. Bahkan, belakangan muncul vpayamelawan gagasan feminisme-

Islam, yang di ^nt^r ny^ adalah menganjurkan poligami melalui

pemberian "Poligami Award".

Poligami memang merupakan jenis perkawinan yang diperbolehkan

dalam waktu yang cukup lama dalam berbagai tradisi ^g m , termasuk

Islam. Namun, ketika perempuan mulai memperiuangkan kesetaraan

perempuan dengan lakilaki, mereka mulai menolak institusi ini karena

33Eng1nee4 Is lam dan Pem be basan, hlm. 96-97.
3a lbid,hal.98-99. Engine er,The prtr'an, hal. 86. Lihat QS. Ali Imran (5): 9; QS al-

Nisa'(4): 135.
ssEngineer, The pur'an, hkn. 85-87.
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dianggap sebagai salah satu bentuk subordinasi perempuan oleh laki-

laki. Tidak urung, kajian-kajian kritis pun betmunculan, termasuk

terhadap ̂gamlyang sering dianggap berperan dalam menegaskan sub-

ordinasi. Persoalannya, ketika ag m sendiri "membenarkan" institusi
perkawinan poligami, bagatmanakemudian hal itu dianggap jusuu sebagai
Iannganuntuk melakukan petnikahan seorang lakiJaki dengan sejumlah
isteri tersebut?

Sebagaimana disebutkan al-Qur'-an dalam QS. at-Nisa' (4):3:

oV L\:S eri;S & et*.!l ;r, ts *U u l;p.<t ./ql ,J lJb;; li 6u* .r1-9

trll* )i grie!, n<uj "3u 
v 2l zstt; ti.u :i n';*

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terbadap (bak bak)
perempuanlatim pilamana kanu mengawininla), rnaka kaainilab wanita-
wanita (lain)yngkanu nnangi: dua, tiga atau empat. Kenudianjika kamu
takut tidak akan dapat berlaka adil, ruaka (kawinikb) seorangsEa, atau
budak-budak lang kanu niliki. Yang denikian itu adalab lebih dekat
kepada tidak berbuat aniEa.

Secara harfizh, ayatlnt menyatakan kebolehan seorang laki-laki
beristeri hi.ggu empat orang, dan memang ̂ yat ln1l^h yang digunakan
sebagai argumentasi teologis oleh mereka yang membolehkan perkawinan
poligami. Namun, betbeda dengan pan nafassir atau fuqaha yang cen-
detung menjadikan ayatdiatas sebagai dasar kebolehan perkawinan poli-
gami, Engineer justru menganggap ayat tersebut menegaskan "latartgarr"
perkawinan poligami. Bagumana penafsiran Engineer ini dibangun?

Sebagaimana sudah dikemukakan sebelumnya, kehadiran al-Qur'an
sesungguhnya adalah untuk menegakkan keadilan. Ayat di atas pada
dasarnya muncul dalam kerangka menegakkan keadilan tersebut, dalam
hal ini menegakkan keadilan pada perempuan. Menurut lacakan sejarah,
pada masyarakat pra-Islam, seorang laki-laki biasa melakukan perkawinan
poligami dengan iumlah isteri yang tidak terbatas. Para suamilah yang
memiliki hak sepenuhnya untuk memutuskan siapa yangia sukai, dan
menikahi perempuan berapa pun yang ia inginkan. Sementara perempuan,
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tirggul menerima takdir tanpa ada kesempatan untuk mempertanyakan

proses keadilan.36

Al-Qur'an jelas tidak menerima keadaanseperti ini. Katena proyek

dasarnya adalah untuk memberdayakan perempuan, meskipun ada

keterbatasan-keterbatasan tertentu dari masyar akrt yangada, al-Qur'an

menerima kenyataan bahwa perempuan adalah korban ketidakadilan. Na-

mun al-Qur'in sendiri juga realistis, bahwa memberdayakan perempuan

dalam pengenian yang absolut (memberi status kesetaraan perempuan

dengan laki-laki di segala hal) bukanlah carz yang mudah dalam

masyarakat seperti ini. Oleh kzrenaitu al-Qur'an mengambtJ. canyang

oleh Engineer disebut dengan ideohgis pragmatis.tT Dengan membatasi

kebolehan poligami dengan fumlah maksimal empat or ng isteri, al-

Qur'an sesungguhnya "menawarkan" solusi alternatif. bagi upaya

pemberdayaan peremp:uan yartg tetap bisa diterima oleh masyarakat

tersebut.
Namun demikian, al-Qur'an sendfui agoknyadengan berat, bahkan

enggan, menerima institusi poligami. Tetapi karena hal ini tidak bisa

diterima dalam pandangan situasi yzng ada, maka al-Qur'an

membolehkan laki-laki untuk kawin hingga empat isteri. Namun

demikian, hal itu bukan tanpa sy^t t.Poligami hanya bisa diterima apabla

memenuhi syarat-sytrat tertentu, di antannya sylr t keadilan suami

kepada isteri-isterinya. Kata al-Qur'an, Kenudian jika kanu takut tidak

akan dapat berlaku adil, naka (kawinilah) norangs{a, atau bsdak-badaklang

kanu niliki. Yangdenikiat itu adalah kbih dekat kepada tidak berbuat aniEa.

Menurut Engineer, keterkaitan poligami dengan syant-sy^rat ini

menunjukkan bahwa yang dituju oleh Islam sesungguhnya zdzlah

monogami.3s

Sebagaimana dikemukakan, Asghar membedakafl ^ntara ^y^t

kontekstual dari pesan-pesan normatifnya. Pesan normatif ayat ini ielas,
yaitu ingrn menegakkan keadilan, dalam hal ini kepada anak-anakyatim

dan para isteri. Namun, karena ada kehawatiran hal itu tidak bisa

dilakukan, maka Islam membolehkan poligami untuk meniadi s r n

Ibid,hlrr,.87
37Ihid.
38IUd,hlm.88.
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kontekstual guna menegakkan keadilan tersebut. Jadi, poligami se-

sungguhnya merupakan satu sarana yang sifatnya sang t kontekstual,

yaitu ketika para lakiJaki memiliki banyak isteri tanpa memperhatikan

persoalan keadilan dan mereka yang bertugas memelihara anak yatim

sering bertindak tidak adil dan mengawini mereka tanpa memberikan

maskawin.
Dalam kaitan ini, Engineer mengutip berbagai ittvayat mengenai

asbab al-nuzul ayat tersebut, y^ng intinya berbicara tentang kewaiiban

berbuat adil kepada anak yatim dan perempuan. Kalau tidak bisa berbuat

adil, maka hanyadibenarkan kewin dengan satu perempuan saia. Dalam

kaitan ini Engineer jugz mengutip aI-P|azi yang memberikan komentar

menarik mengenai ayat ini. Menurut al-RazJ meng erjakan nawafi.l (ibadah-

badah sunnah) adalah lebih baik daipada mengawini lebih dari satu

perempuan atau memiLiki milk al-yaniln, yakni budak-budak peremPuan.

Oleh karena itu, menurut al-Razi, yang terbaik adalah mengawini satu

perempuan dan menyibukkan diri dengan shalat atau ibadah lain yang

mulia.3e
Ayat ini pun sesungguhnya tidak bisa dipahami secara atomistik

s eb agai ay ̂ t y ̂ ngterpis ah dari ay at lunnya. Ada dua ay at lain yang masih

terkait dengan ayat tersebug yaitu QS al-Nisa' (4) 20N yangberisi larangan

untuk mengambil hartayang telah diberikan kepada isteri untuk biaya

poligami, dan QS al-Nisa' (4):1,29 yang menegaskan ketidakmungkinan

seorang lakilaki mampu berbuat adil kepada isteri-isterinya dalam

perkawinan poligami.at

3elbid,hlm.89.

a t"y u!: Lu* cji+L-l q:, * gi.i; !o ltLi;,"r.r-! .,.'ls esi;;6- 4si Jlr&l f:rf JIJ

(Dan jika kanu ingin menganti isterimu dengan istei lang lain, sedang kanu telah

membeikan kepada sueorarg di antara mereka harta lang banjtak, maka jangan/ah kamt

menganbil kembali daipadarya barangsedikitpan. Apakab kamu akan mengambilnla kenbali

d e nga r j a lan tu d u h a n 1a ng d a s ta da r d e nga n (n e n a rgu ng) do sa 1 ang n1a ta )
a1 it o1i tr;.;; \)at t)b a;Lllt Larj;i #l J< lrj )o r*r j1,u^!t d^1 lrr*' ;ti tn"V; St

LTtlye btS

Dan kanu skali-kali ldakakar dapat berlaku adil di antara i$eri- istei (nu), walaaput

kamu sangat irgin berbuat demikian, karena ita jangarlah kam terlalu cendervng (fupada.yng

kamu cintai), sehinga kamu biarkanlang laia hrkatung-katung. Dan jika kamu mengadakatt

perbaikan dan nemelibara diri (dai kuarangan), naka sesangahrya Allah Maba Pengampun

lagi Maba Peryayng.
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Dalam kaitan inilah, Engineer m eflyat^k^n,bahwa al-Qur'an tidak

memberikan izin umum untuk beristeri lebih dari empat. Menikah dengan

lebih dari satu perempuanhanya"dibenarkan" dengan sya.rat tiga tingkat:

dengan jaminan penggunaan harta anak yatim dan pan' ianda sec rz

benar, dengan jaminan keadilan bagi semua isted pada tingkat materi,

dan membagi kasih sayang secara adil di antarz- isteri-isterinya.az Lebth

dari itu, Engineer menyepakati penafsiran Maulana Umar Ahmad

Usmani, yang menyatakan bahwa selain syarat-syarat tersebut, poligami

pun hanya "dibenarkan" apabtra dilakukan dengan para ianda dengan

tujuan, sebagaimana dalarn al-Qur'an, untuk melindungi harta mereka.

Hanya dengan janda, bukan dengan perempuan lain. Asghar iuga
mengutip Pawez yang menegaskan bahwa poligami hanya dibenarkan

selagi solusi yang rasional untuk mengatasi problem sosial - misalnya

membengkzknya iumlah ianda dzn anak yaim karcna petung - tidak

diperoleh. Dengan kata lain, selagi masih ada carz yang rasional untuk

mengatasi ptoblem tersebut, maka poligami tidak bisa dibenarkan. Atau,

mengikuti penafsiran Muhammad Asad, perkawinan poligami itu hanya

bisa diterima. dzlarn kasus-kasus yang luar biasa dan dalam kezdaan-

keadaan yang luar biasa.a3

Seringkali, alasan untuk membolehkan poligami secar^ sosial

didasarkan ^t^s ^ngg pan tdanya iumlah perempuan yang melebihi

iumlah laki-laki untuk mengatasi pengangguran yang dialami perempuan,

untuk mencegah immoralitas seksual, atau dikarenakan secara medis isteri

mandul, sehingga tidak bisa memiliki anak. Amina \7adud Muhsin

memberikan tanggapan bahwa alasan-alasan seperti ini tak pernah

dibenarkan oleh al-Qur'-an, karena syarat yang dikemukakan al-Qur'an

adalah untuk menegakkan keadilan serta meniagahafia anak yatim.

Bahkan terhadap alasan kebolehan poligami yang dituiukan untuk

mencegah immoralitas seksuaf ia menyebutnya sangat-sarigat tidak qurani

karena membenarkan poligami untuk mendukung nafsu tak terkendali

laki-laki.4

a2Engineer, The puran, hlrn. 95
43Ibid
aAmina r07adud Muhsin, Perempttan di dalan al-puran, teri' Yazia:t Radianti

(Bandung: Pustaka, 1994), hkn. 112-1'14.
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Engineer juga menolak alasan-alasan sepefti di atas. Pertama, alasan

bahwa jumlah laki-laki lebih sedikit dari perempuan sama sekali tidak

terbukti dalam masyonkatlndia. Menurvt c tatan y^ng dikutip Engineer,

di India pada masa ini, perbandingan laki-laki perempuan adalah 10.000

laki-laki dan925 perempuan. Dengan alasan ini, jelas pernikahan poligami

karena kelebihan perempuan tidak berdasar. Seperti halnya Amina \Wadud,

pernikahan poligami untuk tujuan mencegah immoralitas seksual iuga
tidak ditedma al-Qur'an. Prostitusi yang teriadt di India kebanyakan

adalahdisebabkan faktor kemiskinan yang dialami perempuan. Persoalan

kemiskinan ini tidak bisa diselesaikan dengan menggerakkan perkawinan

poligami.as

Ali Engineet

Poligami bertentangan
dengan nilai keadilan

Untuk konteks sekarang

Model Pemahaman Teks Asghar

I S.rt-Ht.-* I
I Potigami Pra-Islam Iry

Y
tj-.tdffii^r*-l
I Maksimal 4 isteri dengan I
I syrat harus adil, kalau I*ry

V
i""t-.."r"-rorir*tl
I 

sukit tetcapai 
I

| *""t"*-*.*" I

I 
densankeadilan 

I

-
Y

asEngineer, The pura'an, hlrn, 96.
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Pertanyaannya kemudi an adalah,jika ternyat ̂  ayat-^yat al-Qur'an

menerima poligami sebagai sebuah pilihan yang berzt untuk mem-

berdayakan pefempuan, sehingga perkawinan ini hanya bisa dilakukan

dengan sy^r^t-sy^r^t y^ng juga berat, bagatmana kemudian zy^t iri

dipahami sebagai perintah untuk melakukan perkawinan poligami?
..Poligami Award" yang secafa (tidak) iangsung berarti mendofong ofang

untuk melakukan poligami, jelas tidak seialan dengan semangat moral-

pembebasan al-Qur'an. Dengan meminiam kerangka metodologis

Engineer, "Poligami Award" agaknya bisa dianggap sebagai pelecehan

terhadap semangat pembebasan perempuan oleh al-Qur'an'

E. Penutup

Asghar Ali Engineer merupakan salah seorang cendekiawan yang

sangat meyakini bahwa kehadiran al-Qur'an membawa semangat

pembebasan bag umat manusia. Namun karcnaal-Qur'an dibatasi oleh

ruang dan waktu, maka pernyutaan-perfiyataan al-Qur'an pun tak lepas

dari kenyataan seperti itu. Dengan melihat misi al-Qur'anyang seperti

ini, maka menjadi tidak tepat ketika vp^y^lrpaya dalam memahami al-

Qur'an dilepaskan dari misi moral tersebut. Misi moral al-Qur'an inilah

yang harus dipegang dalam memahami al-Qur'ln, bukan perrryart^^n

harfiahnya yang seringkali "hanya" meniadi satana yang sifatnya

kontekstual untuk menegakkan moralitas tersebut. IWaAllih AIan.
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MENELUSURI PARADIGMA UI-A}vIA DALAM
MENENTTIKAN KUALTTAS HADIS

M. Abdurrahman
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Abstract

The existence of some Isknic scbools (nadahab) in Islanic history indicated
that Muslin scbolars (ulana') bad dffirent way fu ruonstruding their /tihad.
Mad$abs that are wid@ Eread since tbe classical to mod.ern era, usentia$t
haue uarious paradigns. DuingMahannad era, dffirent understanding aboat
a aerse or an1 subjects that are not dealt with b1t Al-pur'an could dirut! be
quutioned n the pnpbet Afer Mubannad's pasnd awE, Maslims' pro blens
of lfe becane much nore nnpltx.The exishnce of badith of theprEhet did
not balt tbe dffirent opinions amongMuslims. Dffirent opinions upon manl
probkns in Muslin socieE hadgroun up continuous! abngwith tbe deuebpmmt
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of hurnan ciuilirytion rlnti/ the emergence sone great 'ulama sttch as Imam

Hanaf, Inan SlafI etc. as the nediators those dffirences. This writing is

goingto reueal the @proachu ased fot those 'ulana in deterniningthe quali! of

haditb wbich brougbt about dffirent opinions.

Keylvords: pandtgma ulama, kualitas hadith, interpretasi badi th, perawi

A. Pendahuluan

Munculnya berbagai macammazhab sepanjang sejarah [5hm, me-

nunjukkan bahwa ulama, balk nuhaddi$n, nufassirin nuupun fuqaha

bahkan sufi dan filosof memiliki tipologi (pendekatan) pemikiran

tersendiri dalam membangun kerangka berfikitnya untuk melahirkan

produk-produk ijtihadnya. Madzhab-madzhab yang tersebar luas seiak

zam n klasik sampai sekarang dan mewarnai setiap pemeharnan

keagamaan, khusunya serta banyak menjadi anutan kaum vauslimin, se-

benarnya memiliki dasar ijtihad ulama yang menfadi panutannta.

Sfalaupun produk ijtihad ulama yang satu mendapat kritikan dqi nlxnt

lainnya, tetapi sebagai suatu produk ilmiah yang diyakini kebenarannya

oleh para pengikutnya, maka produk iitihad ini meniadi dasar piialran

dan hukum dari masing-masing mazhab itu.

Nuansa produk iftihad ini terjadi tanpa hambaan aPaPIrn, karena

para mujtahid siap mempetahankan pendapatnya dan mengemukakan

serta membela argumennya masing-masing. Pada masa 52[a!21rnis&yq

perbedaan pendapat antara Abu Bakar dan Umar bin al-Khattab t€nr4ng

perlu tidaknya al-Qur'an dijadikan dalam satu nu;paf pernah toi"dl

Demikian pula tentang apakah para pembangkang zakat inl harus

diperangi atau tidak, walaupun akhirnya perbedaan pendapat itu dapat

diselesaikan bersama dengan melakukan musyawarah tedebih dahulu yang

masing masing beradu argumen dalam tindakannya itu. Demikianlah

seterusnya nuansa pendapat berkembang di kalangan para sahabat lain,

seperti Aisyah, Ibn Umar, Ibn Abbas, Ali bin Abi Thalib.l

lMusthafa Adzam Allah al-Damirtt, Maq,fiis Naqd Matin al-Smnah, @iyadh:
Jami'ah Muhammad ibn Sa'ud al-Islamiyyah, 1984) hkn. 62-86.
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Selepas masa sahabat disambung oleh masa tabi'in dan diteruskan

oleh tabi'it-tabi'in, sampai puncaknya pada masa Imam Hanaft, sebagai

awal kemunculan fuqahadrkalangan Sunni, kemudian, dilanjutkan oleh

parafaqahalunnya,seperti Imam Malik, Syaf i, dan Ahmad bin Hanbal.

Satu fuqaha dengan lain di ^nt^r^ mereka adalah guru dan murid yang

tentu saja sangat dekat, sehingga b:.Jra ada suatu masalah agama dalam

keadaan mereka "satu majlis", mereka sering kali saling tunjuk siapa yang

akan menjawab permasalahan tersebut yang disampaikan kepada menka.

Misalnya, dalam kasus kedekatan Imam Ahmad dan Imam al-Syaf i. Suatu

ketika al-Syafil berkunjung ke Baghdad, kemudian Imam Ahmad segera

menemuinya untuk mendiskusikan persoalan-persoalan ag rna. Demikian

pula kedekatan al-Syaf i dengan Imam Malik dan seterusnya.

Walaupun mereka sangat dekat, namun sebagai mujtahid pendapat

mereka tidak mesti sama, karena masing-masing memiliki otoritas intek-

tual yang kuat, sehingga dalam beb enpahilada nuansa dari pendapatnya

itu. Nuansa seperti ini ternyata bukan hanya terjadi di kalangan fuqaha,

tetapi juga ahli tafsir, ahli hadis, ahli kalam dan filsafat. Perbedaan di

kalangan ahli hadis, misalnya, ketika menentukan mafiabat hadis suatu

hadis ternyata berpengaruh juga pada fuqaha, sehingga mereka juga

berbeda pendapat. Memang, adakilanya ^ntara ahli hadis dan fukaha

memiliki kriteria berbeda pula dalam menentukan suatu kualitas hadis.

Di antxa fuqaha zda y ang dtniln tasa h u I ft ermudah-mudah) dibandingkan

dengan ahli hadis atau sebaliknya ahlu hadis ada yang tasahud sehingga

fuqaha malahan tagaddud dalam mengkritik hadis.

Untukitu, maka bagaimana pendekatan yang digunakan, sehingga

menimbulkan paradigma ulama dalam menentukan kualitas hadis.

Bagaimanaimplikasi petbedaan tersebut dalam l*'nzznah keiimuan dan

amalan-amafan praktis seseorang dalam kehidupan lsliglusnya.

B. Nuansa MazhabKaum Muslimin

Pada awalnya,padazam^nRasul saw. mazhab itu tidak adakatena

walaupun terjadi perbedaan pemahaman terhadap suatu ayat atau perintah

Nabi ftadis) di kalangan sahabat, meteka dapat berkonsultasi langsung

kepada Nabi. Selepas Nabi wafat, khususnya pada masa al-Khulafa al-
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Rasyidin, perbedaan pendapat mulai nampak, tetapi tak sampai menjadi

mzzhab yang baku, terutama dalam bidang keagamaan mutni.

Konflik pertama pasca Rasul wafat ialah penetapan kepemimpinan

penggantinya, sehingga Ibn Hisyam2 dalam l<ttab Sirah Nabauilah,

sebagaimana ia kutip dari Ibn Ishaq menyebutnya, tafriqat al-kalinah.

Ketika para tokoh Muhajirin berkumpul di rumah Rasul saw. kaum

Anshar yang ditokohi oleh Sa'd bin Ubadah yang berkumpul di Saqifah

bani Saidah mengangkatnya sebagai pemimpinnya. Segera setelah

mendengar pengangkatan Sa'ad bin Ubadah, Abu Bakar dan Umar segera

meninggalkan janazahRasul dan menghadiri perdebatan Saqifah. Setelah

perdebatan selesai" maka pengganti rasul dipilih melalui jalan musvawatah,

maka Abu bakar dibeat sebagai khalifah pertam dalam Islam pada saat

itu jnga danpada h.ari kemudiannya baiat annab setelah baiat Saqifah.3

Pada akhir masa al-Khulafa al-Rasyidin perbedaan mulai muncul

karena dipicu oleh perbedaan sikap politik dari gubernur (Ivfuawivah)

yangada di Damaskus terhadap terbunuhnya Usman bin Affan ra. yang

merupakan fitnah paling besat (al-ftnab al-kubrQ di kalangan umat Islam.

Pertznyaanyang muncul waktu itu, siapa yang berhak mengganti khalifah

Usman. Sebagian kaum muslimin (mayoritas) menyepakati dan membaiat

Ali bin Abi Talib ra, sebagai khalifah. Sebagian yang 1ain, temtama

masyankat Syam (Damaskus) dimana gubernutnya adalah Muawryah

bin Abi Su$'an meminta berbagai persyar^tanteftentu agar pengangkaan

Imam AIi itu sah. Di ^nt^r persyaratan tersebut adzlzh agar memberi

hukuman yang setimpal kepada para pembunuh khalifah Usman.

Pada awal sejarahnya, perbedaan yang muncul dengan sangat masif

ialah pro-kontra tentang perbedaan politik ini, sehingga menampilkan

para pembela Muawiyah (S1i'atu Mu'6wiah) di satu pihak dan pembela

Ali bin Abi Talib (S1i'ata Alfuio) di pihak lain. Sement^raitu, masalah

keagamaan "murni", seperti masalah ibadah tak menimbulkan konflik.

Perbedaan politik terus bedanjut, sehingga menimbulhan konflik politik

yang sedemikian keras dan berkepaniangan, dan kemudian melahirkan

mazhab-mazhab politik yang selanjutnya memicu peperangan di kalangan

2lbn Hisyam, al-Sirah al-Nabawilah,I! hlm. 656
3Ibid.,hIm.661
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umat Islam sendid. Dimulai dengan konflik politik ^nt^r Muawiyah

dan Ali bin Abi Talib, kemudian muncul mazhab Khawirij yang mem-

protes kegagalan TaLkin. Puncaknya ialah terbunuhnya Ali bin Abi Talib

oleh kelompok Khawarij dan mereka gagal membunuh Muawiyah,

sehingga Muawiyah tetap berkuasa sampai akhir hayatnya sebagai

penguasa (Lh"lif^h) Islam yang berkedudukan di Damaskus. Akhirnya,

ibukota dunia Islam pun dipindah dari Madinah ke Damaskus. Namun

demikian, bukan berarti masa pemerintahan Muawiyah sepi dari konflik

politik, bahkan makin memuncak karena banyak kaum oposan y^ng

menenangnya, khususnya dari prhak Abl Bait.
Terbunuhnya Ali bin Abi Talib tentu saia menimbulkan kemarahan

umat Islam, terutama para pembela setianya. Kemarahan tersebut ada

yang ditahan dan ada pt;dla yang diteruskan pada pembelaan membabi

buta kepada ke-hak-an Ali menduduki kekhalifahan, sehingga kelompok

Ali yang semulahanya sekedar membela haknya dalam kekhahfahanyang

bersifat politis,lalu, pembelaan sampai ke tingkat yang bedebihan dan

menjadikan doktrin tertentu dalam imamah dan berakhit dengan doktrin

bahwa hanya Ahl Bait yang berhak menjadi khalifah pengganti Nabi.

Pembelaan sampai ke tingkat doktrinal dan teologis ini memicur pffa

para pemikirnya untuk membuat keterangan-keterangan (riwayat palsu)

yang dinisbahkan kepada Rasul tentang kekhalifahan Ali yang menjadi

haknya. Pengganti atau khalifah lainnya setelah wafat Rasul saw: hanya

dianggap sebagai pencuri kekuasaan, jika tidak hanyz sekedar yang nafdbul

(diungguli) karena yang afdhal tak naik meniadi khalifah.

Pembeia Ab (S1i'ah) versus kaum Khawhij (musuh Ali dan

Muawiyah) memunculkan teologi batu yang tak dikenal sebelumnya

dalam lttazanahkeislaman. Menurut kelompok Syi'ah, konsep Imamah

merupakan rukun Iman dan banngsiapa yang takperczyaakan meniadi

kaft Sementara itu, kelompok Khawiij menampilkan doktrin bahwa

orang berdosa besar zdalahkafu; Khawhrijberanggapan bahwa Muawiyah

dan Ali berdosa besaq sehingga mereka dinilai kafir dan harus dibunuh.

Dari saling kafr mengkafirkan inilah akhhnyapata pembela dari masing-

masing pihak mencari-cari argumen para pendukungnya yang dinisbahkan

kepada Nabi, malahan bila pedu sampubagumana mereka mencari

dukungan dariayat-ayat al-Qur'an dan memunculkan hadis-hadis palsu
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^tau nawdlu'untuk menjustifikasi keyakinannya. Orang Syiah dan Khawdij

adalah kelompok yang sangat getol memunculkan hadis-hadis palsu ini

sebagaimana disinggung di atas. Sementara pada saat yang sama,
kemunculan Kltawdij dengan doktrin kafirnya terhadap orang yang
berdosa besar telah memicu munculnya kelompok lain, seperti Muryi'ah,

Mu'ta{lab, dan Ahli Sunnab wa al Jana'ab yang masing-masing memiliki
konsep tersendiri dalam tlma kalan (teologi). Akhirnya, jadilah umat
Isiam bermazhab-mazhab dari bidang politik dan bidang kakn (teologi).

Ulama dadkilangzn sahabat dan tabi'in tidak tinggal diam melihat

kenyataan seperti itu, apalag dengan banyak hadis palsu yang tersebar
luas. Mereka begitu sigap melihat aktifitas politik yang membawa kepada

pemunculan keterangan-keterangan dengan mengatasnamakan segala

sesuatu terhadap Nabi, sehingg ^p^ yang dinisbahkan kepada Nabi
(ucapan, perbuatan, dan pengakuan) yang bersih dari campur tangan
orang-orang yang mementingkan kelompoknya atau politiknyt danpada
memelihara kemurnian aiannlslam. Maka perhatian untuk memelihara

sunnalt ini mulai mendapat respon yang tinggr, sehingga bila terjadi

pemberitaan yang meng atasnamal<an Nabi selalu dicari pembuktiannya.

Memang pembuktian yang dilakukan dalam nngkavedfikasi apakah ini

hadis atau bukan sudah te{adi juga sejak z maf,r il-Khilafa al-Raslidin,
yaitu dengan cara, slabid (saksi), bayn Qtenjelasan), demontrasi, dan

sumpah.a

Puncak pemeliharaan Sunnah ialah ketika Umar bin Abdul Aziz,s

akhir abad ke-1 H meminta para Gubermunya di daerah, agar segera

mencatat dan memisahkan ^p^-^p^ yang sahih dan tidak sahih yang

dinisbatkan kepada Rasulullah saw:, sebagaimana dikatakannya:

"Perhatikan (teliti) apa yang adapadahadis Rasul sa'uz dan nrlislah.

Maka sesungguhnya aku takut hilangnya ilmu dan ulama dan
janganlah kau terima kecuali hadis nabi saw. ; sebarkanlah ilmu

aAbuAbdillah al-I{tkim, Kitib Maifahf Ulin al-Haditb, (N{edina: al-Maktabah
al-'ilmiyyah, 1977) hkn.l5; Muhammad bin Ismail Bukhari, al-Bukha-2, (Syarikah Nur
Asia), hlm. 43.

sMuhammad bin Ismail BulJrari, al-BukhiiI, hlrn. 30.
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itu dan duduklah, sehingga mengetahui orang yang tak mengetahui.

Maka sesungguhnya ilmu itu ak pudar, kecuali disembunyikan".

Permintaan Umar II ini segera mendapat respon Gubernur Ma-

dinah Abu Bakr bin Hazm. Beliau memerintahkan ulama Madinah

menseleksi keterangan yangdatzngdari Rasul dan salah seorang tabi'in

yang mulai meresponnya ialah Muhammad bin Syihab al-Ztthn. Selepas

Ibn Syihab, kemudian tampil Imam Malik bin Annas abad ke-2 H dengan

karya besarnya, yaitu al-Muaatha. Selanjutnya, disusul oleh al-Syafii dalam

al-Umm masih abad ke-2 H dan Musnad-nya, Imam Ahmad dalam al-

Musnad, dan para penyusun Kitab Enam abad ke-3 H, al-Jahawi, al-

Daraquthni, -al-Hakim al-Naisaburi, dan lainlain, Al-Baihaqi abad ke-

4, dan bahkan sampai abad ke-5, pa:,aulama tak henti-hentinya meng-

kodifikasikan hadis. Hasilnya ialah munculnya kitab-kitab MusannaJ

Musnad, Jini', KitibApkim, Mustadmk, Mustakhmj, Targhib waTarhib, a/-

Atral al-Zawaid, dan kumpulan hadis-hadis tertentu lainnya. Di Indonesia,

l<ttab 2002 hadis karya Hasbi al-Shiddiqie cukup populer di kalangan

umat Islam.

Para vlama memiliki pandtgma tersendiri yang menjadi kerangka

konseptual dan metode kritik hadis yang dilakukannya terhadap karya-

karya besar ulama hadis yang berisi koleksi hadis-hadis Nabi tersebut.

Tak pernah ada dalam sejanh keilmuan manapun yang semasif studi ke-

Islam-an dalam hadis ulama sangat konsentratif dan kritis menyikapinya.

Namun demikian, ulama tidak sepakat sepakat dalam segala hal, termasuk

dalam menetapkan status hadis yang dikritiknya. Mereka memiliki nuansa-

nuansa tersendiri, bahkan dapat dikatakan mazhab sekaligus. Atas dasar

itu, al-Ramahurmuzi dan ulama-ulama hadis sesudahnya menyatakan

bahwa kesahihan hadis itu ijtihad, sebagaimana ijtihad dalam bidang

hokum.6 Sejak awal hadis atau segala yang dinisbatkan kepada Nabi saur

tidak bisa ditolak semuanya, sebagaimana juga tidak dapat ditedma semua-

nya. Pasti hadis ini melalui proses kritisi y^ng secar kualitatif meng-

gunakan pendekatan dan metode yang canggih dan penelitian yang men-

dalam, sehingga yang diterim a nlah yang benar-benar sahih.

uIbid.,hlm.30.
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Adanya perbedaan di kalangan ulama hadis dalam menentukalr

ke-sabih-an, ke-hasan-an dan ke-dba'if-an suatu hadis, menimbukan

perbedaan yang sangat dalam. Adanya nuansa seperti ini, baru di kalangan

vlamaAhli Sunnah walJamaab, belum lagi jika kita menatap kepada ulama

di luar Ahli Sunnah, seperti Syiah, Khawarij, Mu'taz:lzh, dan Murji'ah

yang memiliki "paradigm^y^ngsangat berbeda" dalam menilai sahabat

Nabi yang dikaitkan dengan periwayat sahabat. Karena di kalangan

mereka membeda-bedakan sahabat nabi. Khawarij membedak ̂ n aflt^r

sahabat sesudah tahkim dan sebelumnya, sementara Syiah membedakan

m^n yangikut ke blok Muawiyah dan m n -m nz yang mengikuti dan

membela Ati bin Abi Thalib. Umpamanya, Ahli Sunnah menganggap

bahwa seluruh sahabat Nabi adalah adil; Syiah menyatakan bahwa para

sahabat adalahmurtad, kecuali beberapa orang saja,7 bahkan Abu Bakar

dan Umaryangmenjadi sahabat utama Nabilebih jelek darimembunuh,

makan banng hzram dan berzina. Mereka menjual al-Baqir yang

menyatakan bahwa Bani Hasyim, sebagai dikutip dari Njal al-Kas1i,

diperintahkan agar memaki Abu Bakar dan Umar bin Khathab.s Kilangan

Syiah berangg pan bahwa pa:ir- sahabat itu murtad kecuali tiga orang

saja, yaitu Miqdad bin al-Aswad, Abu Dzat al-Ghifaa dan Salman al-

Farisi. Khawarij berbeda lagi dalam persepsinya terhadap sahabat. Mereka

mengakui kekhalifahan AbuBakar dan Umar, sedangkan kekhalifahan

Usman dan Ali -sesudah tahkin-ditolaknya. Kemudian mereka

mengkafirkan Muawiyah, Amr bin Ash, dan Abu Musa al-Asy'ari.e

Sikap Mu'tzzrllah terhadap sahabat nabi tidak mulus, bahkan

menggap fasik terhadap mereka yang terlibat dalam perang Siffin. Hanya

bila diulihat secara umum mereka meragukan keadilan sahabat nabi, sejak

mulai fitnah. Karen itu mereka menolak kebaraddan hadis yang

diriwayatkan mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Wasil dan Amr

Tllabry Zhahr, al-S1i'ab wa al-Sunnah, (Lahore: Idrat Turluman al-Sannab,7995)
llm.22

8Ibid.,hkn.31
eAbu al-Hasan AIi bin Ismail Al-Asy'aiy, Ma7ilat al Islinrlyin wa Ikbtilif al'

Muyllin,Cairo: Maktabah Nahdhah al-Misriyah: 1969) bkn. 204
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bin Ubed. Al-Nazhzham menuduh sahabat nabi sebagai dusta, bodoh,
dan munafiq dan karena itu, hadisnyawrjlb ditolak.l0

Dengan pernyuta n-pernyataansebagaimana tersebut di atas, maka
segala peiwayatanmelalui sahabat tidak ada yang benar kecuali daritiga
sahabat itu, seolah-olah tiga sahabat itu merupakan lautan ilmu yang
iadatarz, sehingga konsep sunnah Nabi antara Ahli Sunnah dan Syiah
akan sangat berbeda.

C. Nuansa Mazll'ab Ahli Hadis
Imam al-Hakim al-Nisaburi (w405 FI) menyusun karyanyadengan

judul, MaVlhib al-Mubaddi$n (I\4azhab-mazhab ahli hadis). \Walaupun

penulis tidak berhasil menelusuiktya ini, diindikasikan bahwa yang
bahwa dimaksud dengan mazhab di sini cenderung kepada mazhzb dalam
bidang teologi (ka/an), seperi padari (padarilah), Irya (mur1i hb), RQ'!1ab,
Syi'ah, R@'frah, dan sebagainya,ytngantzrt yang satu danlainnya ada
perbedaan secara teologis. Di antara ulama hadis sendirt ada yzng
menerima dadmazhab-mazhab itu, dengan sya:,at si pembawa iwayat
iu ;iqalt,'adil dan dbAbith. Ada juga ulama yang menolaknya, seperti
dilakukan oleh Imam Muslim al-Naisaburi. Beliau menolak riwayat yang
dibawakan oleh perawi drluat Abli Sunnah wal Jama'ab.

Landasan pemikiran al-Hakim inill ialah per:ryat^ n Imam Malik
bin Anas yang berbunyi: "Ilmu tidak diambil dari orang yang mengikuti
hawa nafsu (ahli bidah) dan mengajak orang-orang kepada hawa
nafsunya". Pernyataan beliau sangat besar pengaruhnya tethadap ahli
hadis sesudahnya, sehingga mereka tidak begitu mudah menerima
periwayatan dari yang dituduh bidah. Umpamanya Ibrahim bin Abi Yahya
yang dituduh qadarfiah-jahani; Aban bin Taghlub yang dituduh Syiah;
Ibrahim bin Thahm^ny^ngdituduh Irja AbuHamzah al-Tsumali yang
dituduh Murjiah;Jarir bin Hazim sebagai Hagawi.

Namun demikian, bila konsep Maryhib al- Mubadditsin dikem-
bangkan, bukan hanyazdapadamazhab teologi di atas, tetapi juga"akan

toAb[ Lubabahllusen, Mawqf Ma'ta{llah nin al-Sunnah al-Nabauilah, (Riyadh,
Dar al Liwa, 1979) hkn. 86-87.

t'Abu Abdillah al-Hakim, Kitib Ma ifabf Uliln al-Haditb, hkn.135

i$.'
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dapat dilihat dalam mazhab tafsir, politik, tasawwuf, dan bahkan falsafat.

Namun, mzzdhab terakhir ini sering tidak disebut madzhab karcna

perbedaannya tidak terlalu taiam,walaupun sebenarnya rnadzhab iuga.

Dalam menafsirkan Al-Qur',an, khususnya tafsir bi al-na'tsarulzma

banyak menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan riwaya t-tiway at y ang

dinisbatkan kepada Nabi, sahabat, dan tabi'in. Para ahli tafsir tidak segan-

segan mengambil ri.wayat yang dinisbatkan kepada nabi, walaupun

menufut ahli tafsir lain diragukan kevalidannya dari Nabi. Tafsir al-

Thabai,Ibn Katsir, I{hazin, dapat diamggap mewakili ienis ini dan

banyak meuat periwayatan yang diragukan.

Dalam mazhab fi.kih, dari Madhihib Arba'ab, misaLeya, terny^t^

Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, Imam Ahmad memiliki

nuansa dalam menentukan kesahihan hadis, bahkan dalam pengambilan

hadis yang menjadi dasar piiakan pendapatnya. Abu Hanifah yang lebih

dikenal Ahlu Ra'yi, banyak mengambil pendapatnya dengan menekankan

kepada ra'yu. Imam Malik sangat Madinah Centris, sehingga beliau selalu

mengambil amalan ahli Madinah daripada hadis lain yang dinilai oleh

ulama lain sahih. Beliau selalu mengztakan, "Ini tidak sesuai dengan

amalan Ahli Madinah". Banyak istilah yang digunakan beliau dalam

mengutamakan amalaln Ahli Madin ah danpadzketerangan apapun yang

ada di luar Ahli Madinah. umpamanya, beliau menyatakan ,"Lafal tdzan

-.5{ rligenapkan danlafaJ.iqamah diganiilkan. Lalu, ia mengatakzn lan

yqal alaihi ahlul ilni bi baladina".

Istilah lain yang digunakan beliau dalam pembelaanny^ terh^d^p

amal ahli Madinah dalam berbagai kasus ialah perny^tz nbeliau sebagai

berikur lva Huaa ma ahabbu itrylo-fr drytik; al-Anra indana; /ma' ahl 'ilrti

bi balatlina; wa hadqa al-amr at-ladli adraktu 'alaihi al-nas aa ahl al-'iln bi

balad.ina; laisa bi na'ruulin bih bi batadina, al-sunnah al-lati la ikhtilafa fha
,indanal wa laisa li hadla indana haddun narufun aa la amrun ma'mulun bihfhi;

fa badry at-kd{ sanilu wa al-lad{ 'alaibi amt al-nas 'indanl'. Istilah ini

digunakan, paling, tidak dalam dua puluh enam tempat dalam al-Muwatha

Malik. Demikian telaah Mustahafa Dib al-Bu'a, sebagaimana dikutip oleh

Didi Mashudi dalam "Penikiran Hakun Malik bin Anas tentangAnal Abli

Madinah".
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Pengembangan pemikiran paradigmatik ini, implikasi Maryhib al-

Muladdith1n ke dalam aspek lain meliputi juga ahli hadis dilihat dari aspek
ketat, moder t,danteoleran dalam menilai hadis, termasuk di dalamnya
madzhab fikih yang dianut ahli Hadis. Pada dasarnyzahhhadis itu netral
karena, mereka hanya meriwayatkan apa yang merekaterima danyang

dimisbatkan kepada Nabi. Ahli hadis itu btgatkan apoteker, sedangkan
fuqaha adalah dokternya. Namun demikian, zda juga kecenderungan

ahli hadis terhadap madzhab fikih tertentu, seperti madzhzb Syafi'i. Al-

Bathaqradalahpengikutmazhahin;al-Thahawiadalahpengikutmadzhrb
Hanafi.Ibn Abdil Barr pengikut madzhab Imam Malik; IbnJauzi dan
aJ-Zahabitermasuk madzhzb Ahmad bin Hambal. Di kalanganmazhab
Sunni sendiri, yattu adanya nuansa kemunculan kategori hadis menjadi
sahih, hasan dan da'if. Demikian pula dalam menetapkan keras dan
lemahnya kritik terhadap suatu hadis, yaitu tayaddud dan tasaltal-nyavlarna.
Di sisi lain, mereka pun membedakan ̂nt^ra hadis-hadis yang betkaitan
dengan akidah, hukum, halal-haram dan hadis yang berkaitan dengan

fadha'il 
'anal, ganjzran, dzn siksaan. Ulama lain menambahkan bahwa

termasuk di dalamnya yang tidak perlu ketat dalam mengkritik sanad
ialah dalam bidang nawdiqh, tarikh, dan akhlak.

Dilihat dari aspek masa kategorisasi hadis, yaitu sahih, hasan, dan
dha'if, maka ulama bebeda pendapat seperti bedkut Menurut Ibn
Tamiyahl2 "Sebelum masa al-Tirmidzi hadis terbagi atas dua bag1an,
yaitu hadis sahih dan hadis dha'if. Hadis dhalf tmadzyangdha'if sekali
dan ada yang tidak, seperti orang sakit keras dan agzk sakit. Karena itu,
yang dimaksud oleh Imam Ahmad menggunakan hadis dha'if ialah dhalf
yang tidak tedalu dhalf atau sederaj^t"has n" pada masa al-Tirmidzi
karena pada masa itu hadis hasan dimasukkan ke dalam hadis dha'if".

Namun demikian, bukan berarti istilah hasan tidak dikenal pada
masa sebelum Imam al-Tirmidzi.Pada masa Abu Hatim, al-Syafil, al-
Khatthabil3 pun istilah itu sudah ada,tetzpiagaknya beium eksplisit seperti
pada masa al-T umidzi. Barc padamasa al-Tir midzikategori hadis sahih,

12lbn Taimiyah,Iln al-Had-ith, hkn. 84
l3l-ihat Muzhaffat Ahmad al-Uthmani al-T.anawi, paw6'id fi Ulin al-Haditb,

(RJyidl Syarikat Abikan, 1984) hlrn.105
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hasan, dan dhalf sec r eksplisit dan didefinisikan secar^jelas. Selanjut-

nya, ada kecenderungan pula bahwa pada masa sesudah al-Tumtdzi

kategori hadis kembali menjadi sahih dan dha'if, tetapi pada masa ini

kategori sahih termasuk di dalamnya hadis hasan.

Munculnya tiga kategori dengan berbagai nuansanya itu, tidak lepas

dari kuat dan lemahny^ ztaru keras dan longgarnya kritik hadis yang

dilakukan ulama hadis. Dalam hal ini terdiri atas tiga kategori pula; ada

ulama yang te rgolong tayaddud G.t 0 dan ta'annut(<asar dan berlebihan),

tawassuth (moderat) dan tasahhul (onggar). Munculeya istilah ini ada

kaitannya dengan kritik sanad dan atau m^tztthadis, yaitu dr-iarb dan di-

ta'dil-nya para perawi hadis oleh ahli hadis. Jadt Iln Njal al-Hadis yang

berisi celaan ataupujian terhadap perawi sangat menentukan sahih dan

tidaknya suatu hadis dilihat dari aspek sanad (transmisi) hadis.

Ulama hadis yang termasuk rzutasladdid dalam kritik hadis ialah

Ibn Main,Ibn Abi Hatim, al-Bukhari dari kalangan mutaqaddinin dan al-

Shagani, Umar bin Badr al-Muwashili, Jauzaqani, IbnJauzi, Ibn Taimiyah

dari kalangan muta'akhkhirin. Ularr^ y^ng termasuk ta'annut ialah Ibn

Hibban dan al-Nasa'i; yang term asak m u taaassith ialah Imam Ahmad bin

Hanbal, al-Daraquthni, dan Ibn Addi; ulama hadis yang tarmasuk tasahhul

ialah al-Tirmid zt dan al-Hakim al-Naisaburi. la

Atas dasar paradtgmaini pula pada akhirnyzmartabatkitab hadis

^nt^t^ yarrg satu dan lainnya betbeda-beda; adz y^ng mar:abah Kitab

Sahih, seperti Shabihain (Bukhari dan Muslim) dan kitab sunan (Sunan

Abu Dawad, al-Tirnid{, Nasai, dan Ibn MEoh)'Kitab Masnad seperti

Musnad Abnad bin Hanbal semartabat dengan kitab-kitab sunan yang

empat ini.ls Dalam kitab sahih pun, terny^tztidak lepas dari kritik. Imam

al-Daraqutni, misalnya, mengkritik sebanyak dua ratus sanad hadis yang

tercantum dalam Shahihain dalam kitabnya, "al-Istidrakat wa al-Tatabbu'i",

walaupun semuanya tidak lepas dari pembelaan, seperti dikemukakan

oleh Ibn Haiar dal'an Hafuu Sai: Maqaddinah FatP alSiri. Demikian

laMuzhaffar Ahmad al-Utsmani al-Thanawi, paw6'idf U lfin a/-Hadits, hlm.1 88-
t91.

1 5 
Jawiah D al<tt, 1992, hkn. 78.
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pula Ibn Abi Hatim mengkritik ijal yang digunakan al-Bukhari dalam

kitab Tatikhnya, seperti dalam kzryanya, Klt atha al-B ukh iri f Tari hihi.l 6

Sampai saat ini kritik hadis tetap ada, bahkan terhadap Sbahibain

maupun kitab-kitab hadis lain, yang difokuskan bukan hanyapada sanad

tetapi jllgapada mat^nnya. Kritik hadis yang dikemukakan oleh cendi-

kiawan Mesir, Mahmud Abu Rayah, Muhammadal-Ghazah, dan ulama

Indonesia, seperti A. Hasan, terhadap beberapa m t^fl hadis yang ter-

cantum dalam Bukhari. Demikian pula ulama Muhammadiyah, seperti

dengan Majlis Ta{ihnya dan Persis dengan Dewan Hisbahnya tidak henti-

hentinya mengkritik hadis-hadis tertentu dalam sidang-sidang tahunan-

nya. Dengan menampilkan teori barunya, seperti Sapipainf al-Sanad wa

Dbd'funf al-natn, menunjukkan bahwa hadis akan tetap menjadt aimg

diskusi berkepanj angan dalam mengembangkan khazanah keilmuan

Islam.

Seorang ulama Syfuia menjelang akhir abad dua puluh yang lalu,

Albani mengkritik habis hadis-hadis yang tercantum dalam kitab-Sunan

Empat, sehingga melahitkan karya yang beriudul, Dbaf Sunan Abu

Diwid, Qaf Sunan a/-Tirnid71, Daif Sunan al Nasii, dan Daf Snnan ibn

MAnh. Dengan ini al-Bani mencoba mentakhrij kembali hadis-hadis yang

ada kitab Sunan itu dan hasilnya beliau mencoba memisahkafl ^nt^r^

hadis sahih dan da'if dalam kitab-kitab tersebut.

Suatu penilaian yang sampai sekarang dianggap belum tufltas

karena masih menimbulkan persoalan di kalangan awam akan aplikasi

hadis ini dalam bidang ibadah, sehingga menampilkan car^ibadah yang

berbeda-beda. Belum lagi kita mungkin berbeda dalam pemahamannya

dan yang berkaitan dengan ini bnyak juga. Umpama;ny^ hadis tentang
jurnlah rakaat dan cara salah taraweh itu sendiri. Ulama yang mengabil

hadis BukharL yang menerangkan tentang iumlah takazn salat terawih

ada sebelas rakaat, mereka berbeda pendapat tentang salat yang empat

nkaat-empat nkaat. Apakah mereka dengan dukuk tahfi at awal ata.u tarrpl

tah\at awal. Ada yang berpendapat bahwa terawih yang empat-empat

16 Menwut fmam Abu Muhammad Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim al-Razi dalam
karyanya Balinu Khata' Muhammad bin Isnall al-Bukhary f Taikbihi, ada 771, rijal yg
dianggap kesalahan al-Bukhari.
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wajib duduk tahjlat awal dan ada jugayangmeniadakannya. Ini persoalan

pemahaman, padahal dari sisi madzhab mereka adalah kaum Sunni,

bahkan mungkin satu organisasi iuga.
Sebagaimana disinggung di atas, ulama berbeda pendapat pula

dalam kritik sanad untuk hadis-hadis altkan,halal-haram, dan juga dalam

akidah. Ulama dalam hal ini tayaddad Q<etat) dan dalam hal yang berkaitan

dengan fadhdil 
'anal serta nasihat-nasihat, tidaklah begitu ketat.

Abdurahman bin Mahdi, salah seorang guru Imam Ahmad, zdaJah orang

yang melontarkan konsep ini, walaupun pada akhirnya tidak diterima

oleh semua pihak.

Oleh karena itu, wajat bila Imam Ahmad pun mengikuti pola guru-

nyarni,sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Rauf Syalabi dalam karyanya

al-Sunnah al Islinjab baina lthbit al-Ffrhinin wa Rafdh al-Jihi/in.17 Karena

itu, tampak sekali banyak ulama yang mentolerir kritik sanad terhadap

keterangan yang berkaitzn denganfadhail 'anal18 dan akhlaq yang tidak

terlalu ketat. Inrlah sebabnya dalamkitab-kitab sunan banyak hadis yang

dinilai lemah oleh ulama lain, tetapi tetap dipertahankan dengan alasan

hanya berkaitan dengan flasihat-nasihat dan akhlak.

Demikian prtla para sejarawan terkesan sangat menyederh antkan

terhadap sanad peristiwa sejarah, bahkan sering kali riwayat itu nunqatbi

(terputu$. Dalam kitab Siralt lbn Higan,le misalnya, jelas sekali kerty^t^Ltr

seperti itu. Ibn Ishaq, misalnya, t^np^ ada sanad sebelumnya langsung

meriwayatlran sesuatu yangterjadtzaman Nabi. Katena itu, banyak sekali

peristiwa sejarah seperti itu mendapat gugatan ahli hadis. Peristiwa Piagam

Madinah, misalnya, mendapat kritik keras dari Prof. Yusuf al-Ish sebagai

beiryfabicand (palsu) karena tidak didukung oleh sanad yang jelas. Peri-

w^yat^nyangada pun terkesan tambal sulam, sehingga tidak mendukung

kekuatannya. Namun, para pembelaPragam Madinah ini tetap menya-

takan bahwa dilihat dari sisi lain, yaitu model periwayatan sejarawan dan

17 
Jawiyah D al,tt, 1992, hlrn, 6 8.

18 Ulama mensyaratkan penerimaan hadis hadts Fadailyang lemah sebagai berikut:

1. Hadis itu bukan pokok, 2. Tidak boleh terlalu dha'if, sehingga sampai deraiat munkar

apalagj nawdhn,3. Pengamalan itu hanya sekedat ikhtiyath (Ibn Haiar al-Asqalani dalam

al-Nukat li Ibn Shakh).
1'(II: 501)
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dillhztdan matanisi piagam ini diyakini terjadinya, sebagaimana dikemuka-

kan oleh Umarizo karcna riwayat sec tz terpisah-pisah mengenai isi

petjanjianitu tercantum dalam kitab-kitab sahih dan sunan.

Demikianlah seterusnya nuansa-nuansa di kalangzrn par^ahli tetap

ada dan juga sampai kepada kita, lebih-lebih para kritikus hadis saat ini

bukan hanya sekedar terbatas kepada kritik konvensional, sebagaimana

dilakukan oleh ahli hadis, tetapi juga melibatkan cabang keilmuan lain

dalam mengkritisi matan hadis, seperti kedokteran, biologi, astronomi,

antropologi, sejarah, dan lain-lain y^ng berhubungan dengan ilmu

manusia lainnya.

D. Implementasi Metodologis

Ulama hadis sepakat bahwa hadis sahih memiliki kriteria tertentu.

Paling tidak ada lima kriteria mayor, sehingga suatu yang dinisbatkan
kepada nabi dapat disebut hadis sahih, yaitu: "Bersambung sanadnya
(masnadataanuttasilal-sanad),penwinyzadl.,kuathaf alannya,idakada

kejanggalan (yod<dl, dan tidak ada cacat (il/al)" .Jtka perawi tidak cukup
hafalannya,maka hadis itu hasan dan bila tidak memenuhi kriteria sahih

dan hasan, maka hadis itu dhalf (emah). Kriteria inilah yang menentukan

sahih dan tidak suatu hadis di kalangan ulama Landasan metodologis
kesahihan hadis ini disepakati ulama. Perbedaan diantatamereka sering
kali terjadi padatatzrankonsep sahih dan tidak sahih itu, terurama ketika
terdapat dalam kriteria minornya. Ulama mengalami perbedaan yang
cukup sighnifikan dalam implementasi metodologts ini, sehubungan
dengan pandtgma di atas.

Teori ini semula diambil dari pernyataan al-Syaf i dalam al-Nsakh
dengan IafaI yzng berbeda. Beliau menyatakan ketika menetpkan
persyaratan terhadap khabar wahid (hadis ahad) sebagai berikur "Orang
yang meriwayatkan hadis itu terpercaya ̂ g m^ny^, dikenal jujur pem-
bicanannya, memahami yang diucapkannya, mengetahui persoalan yang
dapat mengganggu makna datilafal dan melafalkan hadis secara lafdzi

20 Umari, Akam Dhayauddin, Mayarakat Madari:, Tinjauan Histois lQbidupan
Nabi (teri., [akarta: Gema Insani Press, 1999). hlrn. 110.
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sebagaiman a ia dengar dan hafil. bila ia meriwaratkzn dari hafalannya

atau catrtannya, serta bersambung kepada Nabi......."

Dalam t^t^ran praksis terny^t^ ^p^y^rrg disepakati tidak tedalu

mulus. Ulama hadis banyak sekali perbedaannya,baik ketika menerapkan

kriteria mayor dan minornya maupun dalam peniluzn antaraperawi yang

satu dengan perawi lain, bahkan zdzkalanyz dilakukan oleh seorang ahli

yang begitu ketat dalam meriwayatkan hadis. Jika diatas dikatakan bahwa

Shabih Bukhari adayang mengkritik dalam beberapa tempat, walaupun

dianggap kritikan tidak berarti, baik sanad maupun rn t^nny^.Imam al-

Daraquthni, misalnya mengkritik sanad hadis yang tercantum dalam

Shahibain dalam karyanyz al-Istidrakat wa al-Tatabbi. Kritik matan pernah

dilakukan pula

Dalam litab SananAbu Daud, al-Tirnid{, Al Nna| danlbn M@ah,

banyak sekali hadis yang mendapat kritikan ulama, sebagaimana

dikemukakan oleh At-Almbani, ulama dari Yordan. Menurutnya, dalam

Sunan Abu Dipid ada sekitar 987 hadis da'if; dalam Sanan al-Tirnidqi

ada sekitar 756 hadis da'if; hadis yang tidak jelas martabztnya ada344;?l

dalam Sunan al-Nasii ada sekitar 375 hadis da'if,2 sementara, menurut

IbnJauzi,dalam Sunan Ibn Majah sila,ada sekitar 30 hadis mawdhtt.

Menurut bebetzpa penelitian dalam Musnad Ahnad bin Hanbal ada

hadis yang diperselisihkan kesahihannya. Kitab Musnad yang berisi 30.000

hadis dan 10.000 betulang-ulang (sehingga menjadi 40.000). Dari hadis

sebanyak itu, menurut lbn Jauzi 29 hadts dinilai mawdlu', sedangkan

menurut al-Iraqi t hadis; memrrut Ibn Hajat antara3 atau4 hadis naadla''

Ibn Taimiyah menolak adanyahadrs mawdlu'dalam al-Musnad. Kalaupun

adz,makabukan dilakukan oleh dia tetapi oleh Abdullah al-Qathi'i yang

menambahkan hadis pada al-Masnad.z3

Ini adalah contoh tentang keberadaan kitab hadis serta mar-

tabztnyamasing-masing, termasuk hadis-hadis yang ada di dalamnya yang

21 Shtarmadzi, 1988, hkn. 164-166.
2 Lihztkatya-kztya Muhammad Nagir al-Din al-Albani, sepen Qaif

Sunan Abu Dawid, QaTf Sumn al-Tirnid{, Da'i-f Sunan al-Nasa}, Qaif Sunan

Ih Mijab., @.iyadh: Maktabah al-Ma'aif,t.).
23 lhill..t:]rm.64-66.
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menunjukkan bahwa ulamahadis memiliki tipologr, konsep, metode ber-

aneka ng m satu dengan yanglain, sehingga wac n ilmiah di kalangan

mereka tidak pernah terputus dari dulu sampai sekarang. Dengan mem-

baca dan mengambil sumber hukum dari kitab-kitab hadis yang ada ini,

tentunya ulama memiliki fluansa tersendiri dalam ber-istidlal dari hadis

yang diambilnya, sehingga berimplikasi pada adanyabeberapa perbedaan

dalam memahami dan mengamalkan hadis yang ditemukannya, sehingga

fawa y ang dikemukak ^nny ̂  berbeda.

Bila demikian halnya, apakah semua praktek ibadah dan aturan

^g m^lainnya yang dilakukan oleh kaum muslimin itu benar?Jawabanya

ialah ada yang disepakati bahwa itu memang benar adanya dan disepakati

oleh ulama dan ada pula yang memang benar sepanjang produk mujtahid

yang diitiba'nya. Karena dalam merespons yang dinisbahkan kepada Nabi

(hudi$ "tidak bisa diterima semuanya dan tidak bisa ditolak semuanya",

maka diperlukan para pakar sec r up^y^ berkesinambungan untuk
melakukan tugas ilmiah ini. Hadis harus melalui proses seleksi. Serumit

apapun meneliti kualitas suatu hadis, tetap harus menjadikan hadis sebagai

sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an. Penelitian terhadap hadis tidak

seyogianya memunculkan inkaras sunnah dengan mengaku diri sebagai

Ahl al-Quran karena Al-Qur'an tidak dapat terimplementasi secara benar
tanpa hadis. Banyzk pennxan-peraturan yang tercantum dalam Al-Qur'an
justru tidak akan ialantanpa hadis.

Memang di kalangan pzra pakar yang ada bukan saja hanya

penilaian hadis dan pemisahan martabatny^, tetzpi jugatidak segan-segan

sampai kepada tingkat penolakan hadis. Karena itu, kelompok ini menjadi

beberapa bagSan, yaitu 1) kelompok yang menolak hadis secara ke-
seluruhan; 2) ada yang menolak sebagian, yaitu yang menerima hadis

mutawatir saja atzu hadis yang hanya berkaitan langsung dengan ayat
Al-Qut'an.2a

2aKhadim Husein Ilahiy Naisy, al-puranfotan wa Slubhatubam baul al-Sunnah, Quf:
Maktabah al-Sadiq, 2000).
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E. Metode Pemaknaan hadis

Bila kita melihat kenyztaan hadis-hadis yang dida'ifkan para

pengkritiknya itu, maka untuk memahami hadis yang benar tidak cukup

dengan mengambil hadis yang dinilai sahih belaka tanpa memperhatikan

makna-makn ̂  ̂ t^Lrupaya memberi makna hadis. Kita tidak bisa menga-

takan suatu hadis yang sahih sanadnya,lalu dengan mudah mengatakan

da'rf karenamaknanya sangat sulit dipahami, sehingga meLahirkan Ilmu

Muykilat at-Ilafith. Pada gfuznnya hadis meniadi berkembang istilah

latn, y ut:r- I lm u M u k h ta lf a l-H a di s atau I ln u Ta lf q a l-I! a fh h. Ilmu ini s emula

berkaitan dengan berbagai m c m hadis yang satx sama lain seperti

tampak "bertentangan", sehingga pedu ada penyelesaian. Teori yang

diusulkan ulama ialah dengafl c ra Nasikh Mansakh, Rnjih Marjuh,zs al-

Jama'Q<ompromi), dan tawaqquJ26 bahkan dapat ditambahkan, yaitu teori

tanauu' (bermacam cara dan katenanyz dibenarkan semuanya).

Namun, padatahap selaniutnya, hzdts muykiltidak mesti terdiri

atas dua hadis atau lebih yang saling bertentangan. Hadis tersebut bisa

hanyasatu akan tetapi maknanya sungguh sangat sulit bila diartikan secafa

tekstual karena termasuk rnutasEbihat atau idak atzubertentangan dengan

ilmu-ilmu modern, sebagaimana disinggung di atas atau dimaknai secara

kontekstual. Umpamanya hadis yang menceritakan bahwa nabi Musa as

pernah memukul Malaikat Maut (I4alaikat Pencabut Nyawa), sehingga

m tanya keluar.

Atas dasar itu, maka Muhammad al-GhazalfT mengkritik hadis-

hadis sahih secara sanad, tetapi menufut penilaian nya adalahhadts nta'lul

karena bukan hanya bertentangan dengan Al-Qur'an, tetapi iuga dengan

2sMenurut al-S quil:\teoi tajuh terdiri dad tuiuh permasalahan: (a) iumlah perawi,

(b) ptoses belaiamya peravd, (c) pengucapan dan arti petiway^?", (d) apakah nakkilah

oi )adanrlah,(e) pernyataan yg bertuiuan umum dan khusus, (fl apalah mglanngatau

membolihkan, (g) dibandingkan dengan al-Qur'an. LihatJalauddin bin Abdirrahman

bin Abi Bakr AlSuyuthi, fArit atnnwlt SlarhTaqib al- Nau,awi, (Beirut, Darlhya al-

S unnah al-Nabawiyah : 197 9), hlm. 1 98-202.
26lbn Hajar Al-Asqalaniy, NuThah at-NaTbarFi Tawdhib Nukbbat al-Fikr, (Beitut:

Dar al-Khair: 1993) hkn.76

2TMuhammad al-Ghazzlyal-Sunnahal-NabawilahbainAhlat-FiqhwaAhlal-Ilad-itb,
(Cairo: Dar al-Syuruq, 1989)
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kenyataan kehidupan. Maka di sinilah pedunya kita menampilkan sisi

lain dari ilmu hadis, yaitu metode memahami hadis.28 Hadis-hadis rzugkil

larnnya yang berkaitan dengan masalah mutayabibad seperti tentang

turunnya Tuhan ke langit dunia, perempuafl diciptakan dari tulang rusuk

laki-laki, Isra dan M|'r:;j Nabi, dll, sehingga memedukan penilaian,

mungkin dengan cara dida'ifk^n ^t^u dengan ditakwil. Dalam hal inipun

tidak selamanya ulama sepakat dalam memaknrt nutyabihatmemerlukan

takwil karena para penganlrt tafvidh (penyerahan makna kepada Allah

swt) tetap mengartikanny^ sec t ha;ftyah, dengan bila kEf.

Sebagai pengembangan pendekatan takwil yang relatif baru dalam

bidang hadis ialah pemaknaan dengan menggunakan pendekatan

bermeneutik, yaitu yangbetkaitan dengan interpretasi teks, sehingga teks-

teks itu dimaknai secara metaforis agar menjadi lebih jelas. Pendekatan

kontekstual ini mengacu pada bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan

teks-teks itu, apakah wahyu atau sastra, harus ditafsirkan menurut setting-

sosial dan konteks kehidupan yang mewarnai teks itu karena teks itu

muncul tidak lepas dari subjek pembawanya serta situasi yang meling-

karinya. Dengan ini, maka agar hadis, sebagai naskah keagamaan agar

implementatif dan tidak terkesan kaku, bahkan dianggap bertentangan

dengan akal sehat pemaknaan secara kontekstual merupakan keniscayaan.

Perlunya penafsiran hadis dengan menggunakan pendekatan ini

dapat dipahami, tetapi diperlukan pemilahan yang argumentatif dan tidak

melanggar kaedah-kaedah pemaknaan hadis itu. Hadis pedu dikategori-

kan menjadi hadis yang berkaitan dengan inanj-ta'aqud\, ta'abbudi,

ta'amuli, dan takballaqi, sehingga ajaran Islam tetap dapat dipahami dan

diamalkan. Hadis yangberkaitan dengan akidah cukup banyak, sehingga

bagimana pula memaknainya. Jika MdaikatJibril pernah berdialog dengan

Nabi saw. untuk mengajarkan fman, Islam, dan Ihsan kepada para

sahabatnya, maka bagaimana mengkontekstualkan hadis itu.2e Hadis

tentang ni'raj Nabidengan fisiknya yang isinya meriwayatkan kewajiban

AYusuf 
Qardhawi, Metode Menahani .4s-S unnab fungan Benar, tanslated by Saifullah

Kamalie, {akarta: Media Dakwah, 1,994) hlm. 47.
2e Muhammad bin Ismail Al-Bul$ai,Al-Bakltii,I: hlm. 18-19.
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salat lima waktu dan perkara-perkan gaibtltat lainnya.3O Demikian pula

masalah ta'abbudi perlu dipahami, mana yang nahdhfiah dan bukan.

T a' b b u d i n a lt d b a h sadah ada zcan dan tatacanny a s ecata khus u s. D alam

hal salat, misalnya, Nabi bersabda,"Sallu kani raitumuni Usalll'; dalam

ibadah haji" Nabi memerintahkan sahabatnya, " Khudqi'anni manasikakarl' .

Memisahkan antanhadis-hadis secara tematik ini sangat penting

dalam memahami hadis dan menafsfukannya karena btla pendekatan

hermeneutika akan digunakan secara keseluruhan akan menimbulkan

kekacauan dalam pemahamannya. Benrl bahwa Nabi pun dalam kasus-

kasus tertentu memberikan apresiasi terhadap sahabat yang memahami

hadis berdasarkan pemahamnya waktu itu, tetapi bukan berarti dalam

segala kasus dan segala keadaan. Kaedah pemahaman hadis menjadi

penting agar tidak chaos dan terkesan seperti tidak ada at:ulra;n dalam

menafsirkan hadis.

Memang kecenderunga n chaos pemahaman itisudah lama muncul

di kalangan panpakar dan pengeritik hadis, baik yang berkitan dengan

metodologinya maupun pemahamannya, sejak kaum orientalis, seperti

Goldziheq Yoseph Schacht, Margoliouth, danJoynboll yang kemudian

dilanjutkan oleh pengkritik kontemporer, baik dari kelompok rasionalis,

ahli tafsir maupun ahli hadis sendiri, seperti Ahmad Amin, Mahmud

Abu Rayah, Muhammad Abduh, Rasyd Ridha, Muhammad al-Ghazil:,

termasuk di dalamnya al-Albani, dan lain-lain.

F. Penutup

Paradigma yang berbeda dtkalangan ahli hadis yang merupakan

pola, sudut pandang dan tata nilaa dzlam menyeleksi hadis berimplikasi

pada munculnya perbedaan prcduk/tibadulama hadis dalam menetapkan

kualitas hadis dan pemahaman hadis itu sendiri. Tagaddud, tawassuth dan

tasahhalnyapara pengkritik hadis, misalnya, berimplikasi pada banyaknya

mazhab-mazhab pemikiran dalam bidang hadis dan perbedaan derajat

kitab-kitab hadis, seperti tercantum dalam al-Kttab al-Sittah dan kitab-

l<nzb Musnad. Para intelektual tidak boleh terperosok dalanlnkarus Sannab

dengan adanyaperbedaan dalam menilai suatu hadis, sebagaimana tidak
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boleh terjadi konflik sosial yang disebabkan perbedaan pemahaman dalam
menilai dan mengamalkan suatu hadis Setiap muitahid dalam bidang
hadis dituntut untuk memiliki pandrgma sendiri dalam menetapkan
kualitas suatu hadis, sehingga dalam berfikir kita bisa lebih konsisten
dan dinamis dalam mencari kebenaran.

Madzhab ahli hadis pun berkaitan pula dengan pemaknaan hadis
itu sendiri, apakah harus diartikan secara tekstual, sehingga bagi pakar
tentu dianggap lemah karcna bertentangan dengan akal sehat atau
memerlukan pemaknaan secara metafor ,sehingga hadis tetap sahih dan
dapt diartikan secara takail. Selanjutnya ternyata madzhab Ahli hadis
tidak hanya terbatas pada mazhab kalam, tetapi juga dapat lebih luas,
seperti teori tentangmanzbatnyz, dan akan menyangkut pula terhadap
kepakaran para penelitinya lWalkba Ahn bi a;-$awab

Al-Jinibh, Vol. 41, No. 2, 2003/ 1424 H 419



M. Abdurrahman

DAFTAR PUSTAKA

al-Albani, Muhammad Napir al-D1n, Qaf Sanan Ibn MQah, Riyadh, al-
Mz'aAf:1,997.

-,Daf Sanan al-Nasii, Riyadh : zl-Ma'aif,1998.

-,QaIf Sanan al-Tirnid{, Riyadh : al-Ma'aif,2000
Daif Sunan Abi Diwa-d, Riyadh : aI-Ma'aif,2000.

al-Asqalaniy, Ibn Hajar, Na{ah al-Na{tar Fi Tawdhih Nukbbat alEikr,
Bairut, Dar al-Khair : 7993.

al-Asy'ariy, Abu al-Hasan Ali bin Ismail, Maqilat al klimfujin wa lkhti@
al Mu;allin, Cairo: Maktabah Nahdhah al-Misriyah, 1969

Abdurrahman, M, Pergueran Pemikiran Hadis,Jakxta : Panmadinz, 1999
al-Bukhari, Mul?ammad bin Ismail, al-Bukhiri,tt, Syarikah Nur Asia.
Ifusen, Ab[ Lubabah, Mawqif MalaTillah min al-Sunnalt al-Nabawilab,

Riyadh: Dar al-Liwa, 797 9.
aI-Ghazah, Muhammad, al-Sannah alNabawilah bain Ahl al-Fiqb aaAhl

al-Haditb,Mesir : Dar al-Syuruq, 1 989.
Ibn Abi Hatim, Abu Mullammad Abd al-Ralrman, Balanu Khatba'i

Muhamruad bin Isnail fi Tarikhihi,Istanbul : Maktabah Ahmad
Thalith, tt.

Ilahiy Najsy, Khadim Husein, al-puran!1m wa Slubbatahun baul al-Sannab,
Taif : Maktabah al-$adiq, 2000.

Ilahiy Zhzhir,Ihsan, al-S1i'ab aa al-Sunnah, Lahor :Idant Turjuman al-
Sunnah,1995.

Ibn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawilah, ttp: tth.
Ibn Taimiyah,Iln al-Haditb,Beirut : Alamul Kutub, 1985.
al-Luknawi, al-Raf'u wa al-Taknilfi al-Jarh wa al-TaUil,Alepo : Mapbu'at

al-Islamiyah, tt.

-, al-Ajuzbah al-Fadhilab li al-As'ilab al-Ayrahal-Kanilalt, Aleppo :

Darussalam: L993.
al-Naisaburi, Abu Abdillahal-Ifakim, al-Madkhal ila Kitib al-Iklil,

Iskandariyah: Dar al-Da'wah, tth.

-, Kitab Ma rifatf U lum al llafith, Madinah: al-Maktabah Islamiyah,

1.977.
Al-Syafii, Muhammad bin Idris, al-Nsikh,Tt, Dar-al-Fikr.

420 Al-Jini'ah, Vol. 41 , No. 2,2003 / 1424 H



Mendusuri Patadigma Ulama'

Umari, Akram Dhayauddin, Maymakat Mafuni, Tinjaun Hbaris lAbi&patt

Nalz (teriemah ̂n), J^l<$t4 Gema Insani: 1 999.

I

ALIotiliWVoL 41, Na 2, 2003 / 1424 H 421


	2. 223-241 david a. splawn checked.PDF
	3. 243-275 euis nurlaelawati checked.PDF
	4. 277-306 amirul hadi checked.PDF
	5. 307-340 afif mhammad checked.PDF
	6. 341-375 ainirrofiq dawam checked.PDF
	7. 377-398 ahmad baidowi checked.PDF
	8. 399-421 m abdurrahman checked.PDF
	9. 423-439 muhaiban checked.PDF

